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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan
buku yang berjudul “Buku Pendidikan Humanistik: Teori dan
Praktik dalam Pembelajaran” hadir sebagai sebuah upaya untuk
menegaskan kembali pentingnya pendekatan yang berpusat pada
manusia dalam dunia pendidikan. Di tengah arus perkembangan
teknologi dan tuntutan globalisasi, pendidikan sering kali terjebak
pada orientasi hasil semata, sehingga melupakan dimensi
kemanusiaan yang menjadi inti dari proses belajar. Buku ini disusun
untuk mengingatkan bahwa setiap peserta didik adalah individu yang
unik, memiliki potensi, kebutuhan, dan pengalaman yang berbeda,
sehingga pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang.

Dengan menguraikan teori-teori pendidikan humanistik serta
praktik penerapannya di ruang kelas, buku ini diharapkan dapat
menjadi panduan bagi pendidik, mahasiswa, dan praktisi pendidikan
dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih bermakna.
Penekanan pada nilai-nilai seperti empati, kebebasan, tanggung
jawab, dan penghargaan terhadap keberagaman menjadi landasan
utama yang ditawarkan. Melalui pendekatan ini, pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter, pengembangan kreativitas, serta pematangan
kepribadian peserta didik.

Akhirnya, semoga buku ini dapat memberikan inspirasi dan
kontribusi nyata dalam memperkuat paradigma pendidikan yang
humanis, sehingga proses belajar mengajar benar-benar menjadi
sarana untuk memanusiakan manusia.

Penulis
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Pendahuluan: Konsep dan Urgensi Pendidikan Humanistik

Hakikat Pendidikan Sebagai Proses Memanusiakan
Manusia

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan
manusia suatu aktivitas yang tidak hanya bertujuan mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan potensi, martabat, dan
otonomi setiap individu.

Gagasan bahwa pendidikan harus memuliakan manusia telah
mengakar sejak lama dalam pemikiran filosofis dan pedagogis, baik di
dunia Barat maupun Timur. Dalam konteks Indonesia, prinsip ini
bahkan menjadi dasar dalam filsafat pendidikan nasional
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan
mengembangkan manusia seutuhnya.

Namun, dalam praktik keseharian di sekolah, ideal tersebut masih
kerap tergerus oleh paradigma pembelajaran yang mekanistik,
berorientasi hasil, dan bersifat instruksional. Situasi ini menimbulkan
urgensi kuat untuk mengangkat kembali konsep pendidikan
humanistik sebagai pijakan transformasi pendidikan modern. Hakikat
pendidikan sebagai proses memanusiakan manusia berarti bahwa
pendidikan harus melihat peserta didik sebagai sosok unik yang
memiliki emosi, keinginan, pengalaman, dan potensi khas yang tidak
dapat disamakan satu sama lain. Pendidikan bukan hanya tentang
membuat siswa “tahu” tetapi juga membuat mereka “bermakna”,
“berdaya”, dan “berbudi”. Humanisasi dalam pendidikan
mengandaikan bahwa proses belajar harus menghormati keutuhan
diri siswa, baik aspek kognitif, afektif, spiritual, sosial, maupun moral.

Dengan demikian, pendidikan humanistik tidak memandang
manusia sebagai objek, tetapi sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Akar filosofis pendidikan humanistik dapat ditelusuri
dari pemikiran tokoh-tokoh seperti Abraham Maslow dan Carl Rogers.
Maslow mengemukakan teori hierarki kebutuhan manusia yang
menegaskan bahwa aktualisasi diri hanya dapat tercapai jika
kebutuhan-kebutuhan dasar terpenubhi.

Artinya, pembelajaran tidak akan efektif jika lingkungan belajar
tidak memberi rasa aman, penghargaan, dan dukungan emosional.

Rahmi Hayati




Pendahuluan: Konsep dan Urgensi Pendidikan Humanistik

Carl Rogers, melalui pendekatan student-centered learning,
menekankan bahwa peserta didik berkembang optimal ketika mereka
berada dalam lingkungan belajar yang menghargai kebebasan, empati,
dan keaslian. Prinsip-prinsip ini menjadi pondasi utama pendidikan
humanistik: peserta didik harus menjadi pusat, proses belajar harus
bersifat personal dan bermakna, dan guru berperan sebagai fasilitator
yang mendampingi, bukan sekadar menginstruksi.

Meski konsep pendidikan humanistik telah lama menjadi rujukan,
dinamika pendidikan kontemporer menghadirkan tantangan baru
yang justru semakin menegaskan urgensinya. Di sekolah-sekolah
Indonesia, praktik pembelajaran masih sering terjebak pada rutinitas
akademik yang mengabaikan dimensi kemanusiaan siswa. Fokus yang
berlebihan pada pencapaian nilai, ujian, dan kurikulum yang padat
menjadikan siswa mengalami tekanan psikologis, kecemasan
akademik, dan kelelahan belajar (academic burnout).

Fenomena ini diperparah dengan dominasi metode ceramabh,
latihan rutin, dan hafalan yang membatasi kesempatan siswa untuk
bereksplorasi, bertanya, berdialog, atau mengekspresikan kreativitas
mereka. Dalam konteks perkembangan teknologi dan era kecerdasan
buatan (Al), urgensi pendidikan humanistik menjadi semakin kuat.
Meskipun digitalisasi membawa kemudahan informasi dan akses
belajar, ia juga menimbulkan risiko dehumanisasi: berkurangnya
interaksi antar manusia, meningkatnya distraksi digital, serta
tumbuhnya gaya belajar pasif yang hanya mengandalkan mesin.

Jika pendidikan tidak memberi ruang bagi penguatan empati,
kesadaran diri, komunikasi, refleksi, dan nilai humaniora, maka siswa
berpotensi tumbuh sebagai individu yang kompeten secara kognitif
tetapi miskin kepekaan sosial dan emosional. Pendidikan humanistik
menjadi penyeimbang yang sangat diperlukan dalam menghadapi
perubahan tersebut.

Selain itu, pendidikan humanistik menjadi sangat relevan dengan
tuntutan kompetensi abad ke-21. Dunia kerja dan kehidupan sosial
kini menuntut kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, serta kecakapan sosial-emosional. Kompetensi-
kompetensi ini tidak dapat tumbuh melalui model pembelajaran yang
hanya menekankan pengetahuan faktual dan prosedural. Mereka
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memerlukan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, dialog,
interaksi interpersonal yang hangat, dan pengalaman belajar autentik.

Pendekatan humanistik menyediakan ruang bagi tumbuhnya
kompetensi tersebut melalui pengalaman belajar yang bermakna,
reflektif, dan berpusat pada peserta didik. Dalam konteks kebijakan
pendidikan nasional seperti kurikulum merdeka pendidikan
humanistik menemukan relevansi yang sangat kuat. Kurikulum
Merdeka mengedepankan pembelajaran yang berorientasi pada
peserta didik, diferensiasi pembelajaran, wellbeing siswa, serta
fleksibilitas dalam pemilihan materi dan cara belajar.

Semua prinsip ini merupakan inti dari pendidikan humanistik
yang selama ini diperjuangkan oleh berbagai pemikir pedagogik.
Dengan demikian, pendidikan humanistik bukan sekadar gagasan
filosofis, tetapi juga selaras dengan arah kebijakan pendidikan
Indonesia masa kini. Namun, implementasi prinsip humanistik tidak
selalu mudah. Guru-guru masih menghadapi hambatan struktural
seperti beban administrasi, ukuran kelas yang besar, fasilitas terbatas,
serta tekanan pada capaian akademik tertentu.

Hambatan-hambatan ini sering membuat guru lebih memilih
metode pembelajaran konvensional yang ringkas tetapi kurang
bermakna. Oleh sebab itu, pengembangan pendidikan humanistik
membutuhkan transformasi sistemik yang tidak hanya menyasar guru
dan siswa, tetapi juga manajemen sekolah, kurikulum, kebijakan
evaluasi, dan budaya belajar. Pendidikan humanistik hanya dapat
berjalan jika ekosistem pendidikan mendukung proses tumbuhnya
manusia seutuhnya, bukan sekadar pencapaian akademik jangka
pendek.

Pendidikan humanistik juga memiliki relevansi sosiologis dalam
membangun generasi yang berkarakter kuat dan sensitif terhadap isu
kemanusiaan. Di tengah meningkatnya kasus bullying, kekerasan di
sekolah, intoleransi, hingga deprivasi sosial akibat tekanan akademik,
pendidikan humanistik menawarkan pendekatan yang lebih lembut,
inklusif, dan empatik. Dengan menempatkan nilai-nilai kemanusiaan
sebagai inti pembelajaran, sekolah dapat menjadi ruang aman bagi
siswa untuk tumbuh sesuai dengan potensi dan ritme masing-masing.
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Hal ini selaras dengan visi besar Profil Pelajar Pancasila yang
menekankan karakter beriman, mandiri, kreatif, bernalar Kkritis,
gotong royong, dan berkepribadian global. Sejarah pendidikan
Indonesia sendiri telah lama menaruh perhatian pada dimensi
kemanusiaan siswa. Ki Hadjar Dewantara melalui konsep “menuntun
kodrat anak agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan”
menegaskan bahwa pendidikan harus menghargai kodrat dan
keunikan setiap peserta didik.

Dalam praktik Taman Siswa, nilai humanisasi tumbuh melalui
suasana belajar yang penuh kasih sayang, kebersamaan, dan
kemandirian. Warisan ini menunjukkan bahwa pendidikan
humanistik bukan konsep asing, tetapi akar yang sudah tertanam
dalam tradisi pendidikan Indonesia. Tantangannya kini adalah
bagaimana menghidupkannya kembali dalam sistem pendidikan
modern yang semakin kompleks.

Pendekatan humanistik juga mengusung prinsip bahwa
pengalaman belajar harus memiliki makna personal bagi peserta
didik. Siswa belajar bukan karena dipaksa, tetapi karena merasa ingin
tahu, tertarik, dan melihat relevansi antara pelajaran dengan
kehidupan mereka. Oleh sebab itu, pembelajaran humanistik
mendorong guru menghadirkan konteks nyata, dialog terbuka,
aktivitas reflektif, dan keterlibatan emosi positif dalam setiap proses
pembelajaran. Dengan demikian, pengalaman belajar tidak hanya
menambah pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran diri,
kepercayaan diri, dan identitas personal siswa.

Urgensi pendidikan humanistik semakin terasa ketika melihat
fenomena meningkatnya gangguan wellbeing di kalangan pelajar.
Berbagai survei menunjukkan meningkatnya kecemasan, stres,
tekanan mental, hingga perilaku menyakiti diri pada anak-anak dan
remaja. Banyak siswa merasa sekolah adalah ruang kompetisi, bukan
ruang pertumbuhan. Jika kondisi ini dibiarkan, pendidikan berisiko
kehilangan makna dasarnya sebagai wahana pembentukan manusia
yang berbahagia dan bermartabat.

Pendidikan humanistik hadir sebagai pendekatan yang
menyeimbangkan antara capaian akademik dan kesejahteraan
psikologis (academic and emotional balance). Pada akhirnya, latar
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Pendahuluan

Pendidikan humanistik merupakan salah satu pendekatan dalam ilmu
pendidikan yang berfokus pada pengembangan potensi manusia
secara utuh, baik aspek kognitif, afektif, maupun moral. Dalam
paradigma ini, peserta didik dipandang sebagai individu yang
memiliki martabat, nilai, serta kapasitas untuk tumbuh dan
berkembang secara mandiri.

Pendekatan ini lahir sebagai respons terhadap model pendidikan
tradisional yang lebih menekankan hafalan, kontrol guru, dan capaian
akademik semata. Anwar, (2020) menegaskan bahwa pendidikan
humanistik memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjadi
subjek aktif dalam proses belajar, bukan sekadar objek pengajaran.
Dengan demikian, pendidikan bukan hanya proses transfer
pengetahuan, tetapi juga proses memanusiakan manusia.

Urgensi pembelajaran berbasis humanisme semakin menguat
dalam konteks pendidikan modern. Ma’'mun & Srihandayani, (2023)
menjelaskan bahwa pendidikan humanistik memberikan penekanan
pada pembentukan karakter, kebebasan berpikir, serta penguatan
nilai-nilai kemanusiaan yang mendukung perkembangan peserta
didik secara holistik. Dalam lingkungan pendidikan yang semakin
kompleks, guru dituntut untuk memahami kebutuhan peserta didik
secara personal dan memberikan pengalaman belajar yang bersifat
empatik, demokratis, dan berpusat pada siswa. Pendekatan ini
diyakini dapat memperbaiki kualitas hubungan guru-siswa dan
meningkatkan motivasi belajar secara signifikan.

Dalam konteks perkembangan psikologi pendidikan, humanisme
juga menjadi landasan penting bagi pemahaman tentang emosi,
motivasi, dan aktualisasi diri siswa. Penelitian M. Husnaini, et.al,
(2024) menunjukkan bahwa pendekatan humanistik memberikan
kontribusi besar terhadap kesejahteraan emosional peserta didik,
karena pendidikan tidak hanya berfokus pada kemampuan akademik,
melainkan juga pada peningkatan kapasitas reflektif, empati, dan
kesadaran diri.

Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa pembelajaran yang efektif
tidak akan tercapai jika aspek emosional peserta didik diabaikan. Oleh
karena itu, pendidikan humanistik menawarkan pendekatan holistik
yang memungkinkan siswa mengalami proses belajar secara
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bermakna. Sejalan dengan itu, Sukma, et.al, (2024) mengemukakan
bahwa pembelajaran humanis sangat relevan untuk menjawab
tantangan pendidikan abad ke-21 yang menuntut Kkreativitas,
kemandirian, kolaborasi, dan kemampuan berpikir Kritis.

Nilai-nilai humanisme seperti penerimaan tanpa syarat,
penghargaan terhadap keragaman, dan pemberdayaan peserta didik
menjadi dasar penting dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif
dan adaptif. Dalam situasi pendidikan yang semakin beragam,
pendekatan humanistik mampu mendukung tumbuhnya lingkungan
belajar yang aman secara psikologis dan memungkinkan peserta didik
berekspresi serta mengembangkan potensi sesuai karakteristiknya.

Selain itu, berbagai studi terkini juga memperkuat urgensi
penerapan pendidikan humanistik dalam konteks global. Mariani,
etal, (2024) menemukan bahwa pendekatan humanistik
menciptakan relasi interpersonal yang sehat di kelas, yang berdampak
langsung terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

Bahkan, penelitian Song & Mukundan, (2025) menekankan
bahwa pendidikan humanistik berdampak pada peningkatan kualitas
praktik pembelajaran guru, terutama dalam kemampuan memberikan
umpan balik reflektif dan memperlakukan siswa sebagai individu
yang unik. Winarko & Budiwati, (2024) juga menegaskan bahwa
pendidikan humanistik mendorong pertumbuhan pribadi siswa,
sehingga proses belajar tidak hanya menghasilkan pengetahuan tetapi
juga membangun karakter dan identitas diri.

Dengan demikian, pendidikan humanistik menjadi landasan
krusial untuk membangun proses pembelajaran yang lebih
manusiawi, demokratis, dan berorientasi pada pengembangan jangka
panjang peserta didik. Pendekatan ini memberikan fondasi kuat bagi
pendidik untuk merancang proses pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan diri secara menyeluruh.

Bab 2 ini akan menguraikan secara mendalam landasan filosofis
dan psikologis humanisme sebagai pijakan utama bagi implementasi
pendidikan humanistik dalam konteks sekolah dasar maupun

pendidikan modern secara umum.
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1. Hakikat Manusia Dalam Filsafat Humanisme
Dalam perspektif filsafat humanisme, manusia dipandang sebagai
individu yang memiliki martabat, kebebasan, dan nilai-nilai
kemanusiaan yang melekat. Humanisme menempatkan manusia
sebagai pusat dari proses pendidikan dan menekankan bahwa
setiap peserta didik memiliki potensi untuk berkembang secara
optimal.

Indriyani, (2022) menegaskan bahwa paradigma humanistik
memandang peserta didik sebagai subjek aktif yang memiliki
kehendak bebas serta kemampuan untuk mengarahkan proses
belajarnya sendiri. Pandangan ini bertolak dari asumsi bahwa
manusia bukan sekadar penerima informasi, tetapi makhluk yang
mampu menafsirkan pengalaman dan membangun makna.

Martabat manusia dalam filsafat humanisme juga tercermin
melalui pengakuan bahwa setiap individu memiliki hak untuk
dihargai sebagai pribadi yang unik. Worang & Pangkey, (2024)
menjelaskan bahwa pendekatan humanistik memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengekspresikan pikiran, emosi, dan
individualitasnya secara otentik. Konsep ini berakar pada
eksistensialisme yang menekankan kebebasan, tanggung jawab,
dan pencarian makna hidup bahwa pendidikan harus mendukung
peserta didik untuk menemukan jati diri serta aktualisasi diri.
Pengakuan atas subjektivitas manusia merupakan dasar untuk
menciptakan hubungan edukatif yang empatik dan menghormati
keberagaman pengalaman.

Sejalan dengan itu, Ma’'mun dan Srihandayani (2023)
menegaskan bahwa hakikat manusia dalam humanisme mencakup
aspek kognitif, afektif, moral, dan spiritual. Pendidikan hendaknya
tidak hanya memfokuskan diri pada capaian akademik semata,
melainkan juga pada pengembangan Kkarakter, nilai, dan
kemanusiaan. Perspektif ini konsisten dengan penelitian Anzani,
S.R. et.al, (2023) yang menemukan bahwa pendekatan humanistik
berperan signifikan dalam membangun karakter moral siswa,
terutama melalui internalisasi nilai-nilai empati, tanggung jawab,
dan penghormatan terhadap sesama.
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Pendahuluan

Pendidikan humanistik merupakan salah satu paradigma paling
berpengaruh dalam sejarah pemikiran pendidikan modern karena
menempatkan manusia sebagai pusat dari seluruh proses pedagogis.
Paradigma ini berangkat dari pandangan bahwa setiap individu
memiliki potensi bawaan yang harus dikembangkan secara optimal
melalui pengalaman belajar yang manusiawi, dialogis, dan sarat
makna.

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membantu peserta didik mencapai
perkembangan emosional, sosial, moral, dan intelektual secara
seimbang. Oleh sebab itu, pendidikan humanistik hadir sebagai kritik
terhadap tradisi pendidikan lama yang cenderung instruksional, satu
arah, berorientasi pada kepatuhan, dan minim ruang bagi kreativitas
serta kemandirian peserta didik.

Di era modern, urgensi pendekatan humanistik semakin menguat.
Sistem pendidikan global tengah menghadapi tantangan berat berupa
krisis karakter, degradasi moral, hilangnya minat belajar, hingga
fenomena dehumanisasi akibat penggunaan teknologi digital yang
tidak seimbang. Banyak peserta didik mengalami kelelahan mental,
tekanan akademik, dan keterasingan dalam proses belajar yang terlalu
menekankan capaian kognitif dan mengabaikan kebutuhan emosional
mereka. Dalam konteks tersebut, pendidikan humanistik
menawarkan alternatif yang menempatkan peserta didik sebagai
manusia yang utuh bukan sekadar objek evaluasi atau angka dalam
rapor.

Di Indonesia, relevansi pendidikan humanistik semakin terlihat
jelas. Menurut Sukma, et.al, (2024), pendekatan humanistik menjadi
koreksi nyata terhadap praktik pendidikan yang selama ini terlalu
fokus pada capaian akademik semata, sementara aspek nilai, emosi,
empati, dan kemerdekaan belajar siswa sering tidak mendapatkan
perhatian yang layak. Hal ini menunjukkan perlunya reposisi
pendidikan agar kembali pada fitrahnya sebagai proses
memanusiakan manusia.

Selaras dengan itu, (Wibowo, Y.R & Salfadilah, F, 2025)
menegaskan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka merupakan
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langkah strategis negara untuk menghidupkan kembali esensi
humanisme melalui pembelajaran yang memberikan ruang bagi
kebebasan berekspresi, diferensiasi, dan perkembangan potensi
peserta didik sesuai ritme belajarnya masing-masing. Dengan kata
lain, kebijakan pendidikan saat ini secara filosofis sedang bergerak
kembali menuju paradigma humanistik yang pernah diperjuangkan
oleh tokoh-tokoh pendidikan nasional.

Dalam ranah global, (Winarko & Budiwati, 2024) melihat
kebangkitan kembali minat dunia terhadap pedagogi humanistik
sebagai respon terhadap kritik mendalam terhadap model pendidikan
otoriter yang dinilai tidak memperhatikan kebutuhan emosional
peserta didik, mengabaikan ruang dialog, dan terlalu menekankan
kepatuhan. Mereka menjelaskan bahwa pendidikan humanistik tidak
hanya menawarkan metode pembelajaran alternatif, tetapi juga
kerangka filosofis yang menegaskan pentingnya hubungan
interpersonal yang sehat, komunikasi empatik, serta pengembangan
identitas diri siswa.

Dengan memperhatikan berbagai dinamika tersebut, memahami
sejarah dan evolusi pendidikan humanistik bukan lagi sekadar
kebutuhan akademik, tetapi merupakan prasyarat untuk merancang
pendidikan yang relevan dengan tantangan zaman. Bab ini hadir untuk
menelusuri akar humanisme dari masa klasik hingga era digital, serta
memetakan bagaimana gagasan humanistik terus bertransformasi
dan menemukan relevansinya dalam konteks pendidikan Indonesia
masa kini.

Akar Humanisme di Dunia Klasik

Humanisme sebagai sebuah gagasan fundamental telah muncul sejak
masa Yunani Kuno, ketika para filsuf seperti Socrates, Plato, dan
Aristoteles menempatkan manusia sebagai pusat dari seluruh proses
pencarian pengetahuan.

Socrates, misalnya, mengembangkan metode dialogis elenchus
yang menekankan pentingnya refleksi diri, keberanian untuk
mempertanyakan asumsi, serta pencarian kebenaran melalui
interaksi yang setara. Plato memandang bahwa pendidikan adalah
jalan bagi jiwa untuk mencapai dunia ide yang lebih tinggi, sedangkan
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Aristoteles melihat manusia sebagai zoon politicon, makhluk rasional
yang bertumbuh melalui kebiasaan baik dan kebajikan moral.

Pandangan-pandangan inilah yang menjadi fondasi humanisme
klasik, karena memandang manusia bukan sekadar objek pendidikan,
tetapi makhluk yang memiliki nalar, kebebasan, dan tujuan moral.
Pada masa ini, pendidikan tidak hanya diarahkan untuk menguasai
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter, kebijaksanaan
praktis, serta keutamaan moral.

Nilai seperti keberanian untuk bertanya, keterbukaan berdialog,
pencarian kebenaran, hingga kesadaran diri menjadi inti dari proses
belajar. Model ini menolak pola doktriner dan menempatkan guru
sebagai fasilitator dalam pencarian makna, bukan sebagai otoritas
tunggal yang menentukan seluruh alur pembelajaran. Karena itu,
humanisme klasik dapat disebut sebagai embrio dari pendidikan
modern yang berpusat pada peserta didik.

Dalam konteks pendidikan dewasa ini, nilai-nilai humanisme
klasik masih menjadi rujukan utama. Fitriyani, etal, (2024)
menegaskan bahwa pendidikan humanistik pada hakikatnya
bertumpu pada pandangan bahwa manusia memiliki martabat,
kebebasan, dan kesadaran moral untuk menentukan arah hidupnya.
Mereka menekankan bahwa konsep martabat manusia (human
dignity) merupakan dasar pendidikan karakter Indonesia saat ini,
terutama dalam upaya menumbuhkan tanggung jawab, empati, dan
etika sosial. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai moral yang telah
diartikulasikan ribuan tahun lalu masih relevan dalam membentuk
paradigma pendidikan modern.

Selain aspek etika, humanisme klasik juga memiliki dimensi
spiritual dan religius yang kemudian berkembang dalam berbagai
tradisi pendidikan. Bella, S. etal, (2024) menunjukkan bahwa
humanisme klasik memberikan fondasi filosofis bagi berkembangnya
humanisme religius, yaitu pendekatan pendidikan yang
menggabungkan nilai-nilai moral universal dengan ajaran spiritual,
sehingga menekankan harmoni antara akal, jiwa, dan moralitas. Hal
ini sejalan dengan tradisi pendidikan di berbagai belahan dunia,
termasuk Indonesia, yang mengutamakan integrasi antara nilai moral

dan pembentukan karakter spiritual peserta didik.
Feby Arief Nugroho




Perkembangan Sejarah dan Evolusi Pendidikan Humanistik

Akar humanisme klasik juga terlihat dalam perkembangan
pemikiran humanistik modern, terutama pada psikologi humanistik
yang dipelopori oleh tokoh seperti Carl Rogers dan Abraham Maslow.
Amini, etal, (2025) menjelaskan bahwa konsep empati,
penghormatan terhadap individu, dan pencapaian aktualisasi diri
yang menjadi ciri khas psikologi humanistik modern sebenarnya
merupakan kelanjutan logis dari nilai-nilai etis yang sudah dibangun
sejak era Yunani Kuno. Dengan demikian, pemikiran humanistik
kontemporer bukanlah sesuatu yang muncul secara tiba-tiba, tetapi
merupakan kelanjutan historis dari pandangan-pandangan klasik
yang memuliakan sifat manusia.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa humanisme Kklasik
bukan hanya fase awal perkembangan pemikiran humanistik, tetapi
juga inti dari evolusi pendidikan humanistik yang terus berlanjut
hingga era Renaisans, pencerahan, dan bahkan pendidikan modern.
Nilai-nilai dasar seperti kebebasan berpikir, pencarian makna,
martabat manusia, dialog, dan kebajikan menjadi landasan filosofis
yang terus diwariskan dan dikembangkan dalam berbagai konteks
pendidikan. Akar inilah yang kemudian memengaruhi munculnya
humanisme renaisans, psikologi humanistik pada abad ke-20, dan
berbagai pendekatan pendidikan kontemporer yang menempatkan
peserta didik sebagai pusat dari proses belajar.

Humanisme Abad Pertengahan dan Renaisans

Memasuki abad pertengahan dan era Renaisans, gagasan humanisme
mengalami transformasi penting. Pada abad pertengahan, humanisme
banyak dipengaruhi oleh tradisi keagamaan, terutama dalam konteks
Islam dan Kristen, yang menekankan keseimbangan antara aspek
spiritual, moral, dan intelektual manusia.

Pada masa Renaisans, gerakan humanisme mengalami
kebangkitan besar, ditandai dengan penekanan pada kebebasan
berpikir, rasionalitas, otonomi manusia, dan pengembangan bakat
individual. Pendidikan tidak lagi dipandang sekadar pewarisan
dogma, tetapi sebagai ruang untuk menumbuhkan kreativitas dan
berpikir kritis. Mulyaningsih, S.A. & Wisesa, (2024) menjelaskan
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Pendahuluan

Pembelajaran humanistik berlandaskan pada teori psikologi
humanistik yang menempatkan manusia sebagai individu yang utuh.
Pendekatan ini tidak hanya menitikberatkan pada kemampuan
kognitif peserta didik, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan
aspek sosialnya (Umam, 2020). Dalam paradigma ini, proses belajar
dipusatkan pada siswa dengan menekankan motivasi dari dalam diri,
kebutuhan aktualisasi diri, serta penciptaan lingkungan belajar yang
empatik, hangat, dan mendukung pertumbuhan pribadi (Sartika et al,
2025; Winarko & Budiwati, 2024).

Abraham Maslow
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Gambar 4.1: Abraham Maslow
Sumber: https://lamenteesmaravillosa.com/abraham-maslow-

biografia-del-hombre-que-aposto-por-el-potencial-humano/

Abraham Harold Maslow lahir di Brooklyn, New York pada 01
April 1908 sebagai anak pertama dari tujuh bersaudara. la berasal dari
keluarga imigran Yahudi yang berpindah dari Rusia ke Amerika untuk
mencari kehidupan yang lebih baik. Ayahnya, Samuel Maslow, dikenal
disiplin dan pekerja keras, sedangkan ibunya, Rose Maslow,
merupakan sosok religius yang cukup keras terhadap anak-anaknya.
Masa kecil Maslow tidak terlalu bahagia; ia kerap merasa kesepian dan
mencari pelarian melalui membaca serta belajar mandiri di
perpustakaan (Cherry, 2023; Encyclopaedia Britannica, 2024a).
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Maslow menempuh pendidikan tinggi di City College of New York,
kemudian sempat belajar di Cornell University sebelum akhirnya
memperoleh gelar sarjana, magister, dan doktor di University of
Wisconsin-Madison antara tahun 1930-1934. Selama masa studinya,
ia banyak dipengaruhi oleh pemikiran psikologi Gestalt dan
antropologi melalui interaksi dengan Max Wertheimer dan Ruth
Benedict. Dari sinilah ketertarikannya pada potensi positif manusia
mulai terbentuk (Aulina et al, 2024). Pada tahun 1928, Maslow
menikah dengan Bertha Goodman, sepupunya sendiri, dan dikaruniai
dua anak perempuan. [a kemudian mengajar di Brooklyn College serta
Brandeis University, tempat ia menjabat sebagai Ketua Departemen
Psikologi dari tahun 1951 hingga 1969.

Maslow dikenal luas melalui teorinya Hierarki Kebutuhan, yang
menggambarkan motivasi manusia sebagai proses bertingkat mulai
dari kebutuhan fisiologis hingga aktualisasi diri. Gagasannya
menekankan pentingnya menciptakan kondisi yang memungkinkan
individu mengembangkan potensi terbaiknya. Dalam konteks
pendidikan, teori ini menjelaskan bahwa siswa tidak dapat belajar
optimal jika kebutuhan dasarnya seperti rasa aman, diterima, dan
dihargai belum terpenuhi (Maslow, 1954).

Pengalaman masa kecil yang penuh keterbatasan emosional
menumbuhkan keinginannya untuk memahami sisi positif manusia. [a
ingin menggeser fokus psikologi dari “penyembuhan penyakit”
menjadi “pengembangan potensi”. Dari sini lahir pendekatan psikologi
humanistik, yang kemudian menginspirasi model pembelajaran yang
memanusiakan siswa yang memperkenalkan teori hierarki kebutuhan
sebagai penjelasan mengenai motivasi manusia (Putri et al, 2024).
Menurutnya, seseorang harus terlebih dahulu memenuhi kebutuhan
dasar seperti kebutuhan fisiologis dan rasa aman sebelum mencapai
kebutuhan tingkat tinggi seperti penghargaan diri dan aktualisasi diri
(‘Adziima, 2022).

Dalam pendidikan, teori ini menegaskan bahwa guru harus
memastikan kebutuhan dasar peserta didik terpenuhi agar mereka
dapat terlibat aktif dalam proses belajar dan mencapai potensi
maksimalnya (Amalia & Munawir, 2022; Sharp, 2012). Maslow
menilai bahwa pembelajaran yang berorientasi pada kemanusiaan
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memberi kebebasan kepada siswa untuk belajar sesuai potensi
alaminya (Maula, 2021).

Oleh sebab itu, pendidik perlu menciptakan lingkungan belajar
yang aman, menghargai perbedaan, dan mendorong siswa
mengeksplorasi minat secara mandiri (Khatib et al, 2013; Rahman,
2013). Maslow juga meyakini bahwa pendidikan idealnya menjadi
sarana pengembangan potensi unik setiap individu, sehingga siswa
mampu menyeimbangkan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotoriknya (Wang, 2024).

Abraham Maslow mengemukakan teori bahwa kebutuhan
manusia tersusun dalam urutan bertingkat, dikenal sebagai Maslow’s
Hierarchy of Needs. Menurutnya, manusia memiliki lima kategori
kebutuhan utama yang berkembang secara berjenjang: kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan
penghargaan, serta kebutuhan aktualisasi diri. Seseorang tidak akan
berfokus pada tingkat kebutuhan yang lebih tinggi sebelum
kebutuhan dasar di bawahnya terpenubhi terlebih dahulu.

elf-actualization
utuhan akan Aktualisasi Diri
m Needs
n akan Penghargaan

Social Needs
Kebutuhan akan Memiliki & Kasih Sayang

Safety Needs

Kebutuhan akan Keamanan

eeds

Gambar 4.2: Teori Hierarki Kebutuhan Maslow
Sumber: Iskandar, 2019.

1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)
Lapisan paling dasar dalam hierarki ini berkaitan dengan
keperluan biologis yang mutlak untuk mempertahankan
kehidupan. Di dalamnya termasuk kebutuhan akan makanan, air,
udara, tempat tinggal, pakaian, serta istirahat yang cukup.
Kebutuhan ini merupakan fondasi dari seluruh motivasi manusia
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Pendahuluan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses memanusiakan
manusia, yaitu upaya membentuk individu agar mampu
mengembangkan seluruh potensi dirinya sesuai hakikat kemanusiaan.
Pendekatan pendidikan tidak cukup hanya menitikberatkan aspek
kognitif atau capaian akademik, tetapi juga harus menyentuh dimensi
emosional, sosial, moral, dan spiritual. Pendekatan ini disebut
pendidikan humanistik.

Pendekatan Humanistik menempatkan peserta didik sebagai
subjek utama proses pendidikan dan menekankan pentingnya
pengalaman belajar yang bermakna serta kebebasan personal. Rogers
(1969) menegaskan bahwa manusia belajar secara optimal ketika ia
merasa dihargai dan diterima sepenuhnya, sehingga kondisi
psikologis menjadi faktor penting dalam pendidikan.

Di samping itu, perkembangan paradigma pendidikan
menunjukkan adanya pergeseran dari pola tradisional yang bersifat
teacher-centered menuju model pembelajaran yang lebih humanis dan
student-centered. Pergeseran ini didorong oleh semakin beragamnya
kebutuhan peserta didik serta meningkatnya tuntutan kompetensi
abad 21 yang menuntut kreativitas, kemandirian, dan kemampuan
berpikir kritis.

Maslow (1971) melalui teorinya tentang aktualisasi diri
membantu menjelaskan bahwa manusia memiliki kebutuhan
psikologis yang harus terpenuhi sebelum ia dapat mencapai puncak
potensi dirinya. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi dapat dipahami
sekadar sebagai proses transfer ilmu, tetapi sebagai proses membantu
peserta didik mencapai perkembangan diri yang optimal.

Pendidikan humanistik hadir sebagai respons terhadap model
pendidikan yang dianggap terlalu mekanistik dan berorientasi pada
hasil semata. Model Pendidikan Humanistik menempatkan
pengalaman personal sebagai aspek fundamental dalam
pembelajaran. Ausubel (1968) menegaskan bahwa belajar hanya akan
bermakna apabila informasi baru dihubungkan dengan struktur
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendidikan harus mempertimbangkan latar

belakang dan kebutuhan individual peserta didik.
Margiyono Suyitno
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Di sisi lain, kehidupan modern yang semakin kompleks menuntut
peserta didik memiliki kemampuan memahami dirinya dan
lingkungan sosialnya. Pembelajaran tidak cukup berorientasi pada
kemampuan akademik, tetapi harus mampu membentuk kesadaran
diri, kemampuan refleksi, dan kepekaan sosial. Miller (2000)
menjelaskan bahwa pendidikan holistik menekankan pentingnya
kesatuan antara aspek intelektual, emosional, dan spiritual dalam diri
manusia. Perspektif ini selaras dengan pendekatan humanistik yang
ingin menjadikan manusia sebagai pribadi utuh yang menghadapi
tantangan hidup dengan cara yang adaptif dan bermakna.

Penerapan pendidikan humanistik menjadi sangat relevan dalam
konteks pendidikan tinggi, di mana mahasiswa bukan hanya dituntut
menguasai teori, tetapi juga mampu mengembangkan identitas
akademik, integritas, dan tanggung jawab sosial. Proses pendidikan
pada jenjang ini harus memberikan ruang bagi mahasiswa untuk
mengeksplorasi potensi diri, membangun sikap ilmiah, serta
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Rogers
(1983) menekankan bahwa peran pendidik dalam konteks
humanistik bukan sebagai otoritas, tetapi sebagai fasilitator yang
mendukung pertumbuhan pribadi peserta didik.

Selain itu, dinamika pembelajaran menuntut adanya hubungan
edukatif yang sehat antara guru dengan peserta didik. Hubungan yang
penuh empati, penerimaan, dan penghargaan akan membangun iklim
akademik yang kondusif bagi pengembangan diri. Black dan Wiliam
(1998) menambahkan bahwa proses evaluasi pembelajaran pun
harus dirancang secara formatif dan bersifat mendukung, bukan
menghakimi. Hal ini karena umpan balik konstruktif dapat membantu
mahasiswa memahami kekuatan dan kelemahannya sehingga mampu
melakukan perbaikan secara mandiri.

Dalam era global yang penuh ketidakpastian, kemampuan peserta
didik untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat (life long learner)
menjadi semakin penting. Pendidikan humanistik memberikan
kontribusi strategis: membentuk pribadi otonom yang mampu
bertanggung jawab atas perkembangan dirinya sendiri.

Oleh karena itu, pembahasan prinsip-prinsip dasar Pendidikan
Humanistik ini diharapkan dapat memberikan dasar konseptual bagi
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pendidikan yang berorientasi pada kemanusiaan, yang menempatkan
perkembangan pribadi sebagai inti setiap proses pembelajaran.

Pembelajaran Berpusat Pada Peserta Didik (Learner-
Centered)

Prinsip pembelajaran humanistik berangkat dari pandangan bahwa
setiap peserta didik adalah pribadi yang unik, yang datang ke ruang
belajar dengan latar belakang, pengalaman, dan modal psikologis yang
berbeda.

Dalam pendidikan humanistik, penghargaan terhadap perbedaan
dianggap sebagai kunci untuk mencapai kesuksesan (The Handbook of
Humanistic Psychology, 2022, hlm. 90). Oleh karena itu, guru harus
dapat membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan
menghargai perbedaan dan mempromosikan toleransi dan empati.
Dalam prinsip Pendidikan Humanistik pembelajaran diarahkan untuk
menempatkan peserta didik sebagai subjek, bukan objek, sehingga
proses belajar terjadi dari kesadaran internal, bukan semata karena
perintah atau ketentuan dari pendidik.

Dalam pendekatan ini, pendidik memberikan ruang bagi
kebebasan peserta didik untuk mengeksplorasi gagasan, minat, dan
gaya belajar yang paling sesuai dengan dirinya. Dengan demikian,
suasana pembelajaran menjadi lebih personal dan inklusif. Orientasi
belajar dalam Pendidikan Humanistik tidak hanya ditentukan oleh
kurikulum formal, tetapi juga oleh kebutuhan aktual peserta didik.
Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu menggali dan
memetakan kebutuhan tersebut agar pembelajaran lebih relevan.
Model pembelajaran inilah yang disebut pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik.

Pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah salah satu prinsip
dasar pendidikan humanistik (Heni M. Pohan et al, 2024, hlm. 18).
Rogers (1983) menekankan bahwa pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik akan memunculkan motivasi intrinsik karena siswa
merasa pembelajaran tersebut menyentuh realitas hidupnya. Oleh
karena itu, desain pembelajaran perlu disusun secara fleksibel agar
dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan dan kecenderungan

peserta didik.
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Selain itu, pendekatan ini menuntut adanya dialog aktif antara
pendidik dan peserta didik. Melalui dialog, pendidik dapat memahami
sudut pandang peserta didik dan menyesuaikan strategi pembelajaran
yang tepat. Dialog juga menjadi sarana untuk membangun hubungan
yang lebih humanis, setara, dan saling menghormati. Ketika peserta
didik merasa dihargai, mereka lebih siap berpartisipasi dalam proses
pembelajaran dan bertanggung jawab atas perkembangan dirinya.

Pada prinsip ini juga terdapat penekanan pada pemberdayaan.
Peserta didik diberi kesempatan untuk mengambil keputusan terkait
aktivitas belajar, seperti memilih topik kajian, metode penyelesaian
tugas, atau model evaluasi yang ingin digunakan. Kebebasan ini bukan
berarti tanpa arah, tetapi selalu dibimbing agar tetap relevan dengan
tujuan pembelajaran. Di sinilah pendidik berperan mengatur
keseimbangan antara kebebasan dan tanggung jawab.

Terakhir, pembelajaran berpusat pada peserta didik
sesungguhnya bertujuan untuk menghasilkan individu yang mampu
mengelola proses belajar sepanjang hayat. Dengan memberikan ruang
bagi otonomi belajar, peserta didik akan tumbuh menjadi pribadi yang
mandiri, reflektif, dan adaptif terhadap perubahan. Prinsip ini menjadi
sangat penting dalam konteks pendidikan tinggi karena mahasiswa
dituntut menjadi pembelajar aktif yang bertanggung jawab atas
pencapaian akademiknya.

Pengembangan Diri Secara Menyeluruh (Holistic
Development)

Pendidikan humanistik memandang manusia sebagai makhluk
multidimensional yang memiliki aspek kognitif, afektif, psikomotorik,
sosial, dan spiritual. Oleh sebab itu, pembelajaran tidak boleh hanya
menekankan pencapaian kognitif semata, tetapi harus mencakup
seluruh aspek perkembangan peserta didik.

Maslow (1971) mengemukakan bahwa perkembangan manusia
bergerak menuju integrasi potensi secara utuh, sehingga pendidikan
perlu memberi ruang bagi tumbuhnya potensi tersebut secara
seimbang (Pendidikan Holistik). Pendekatan holistik juga memandang
bahwa setiap aspek dalam diri manusia saling berhubungan sehingga
penguatan satu aspek akan mempengaruhi aspek lainnya.
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Teori Belajar H istik dan Rel inya Dalam Pendidikan

Pendahuluan

Pendidikan, dalam perjalanan panjangnya, sering kali terperangkap
dalam paradigma yang mekanistis dan berorientasi pada hasil
(output).

Pendekatan behavioristik yang memandang belajar sebagai
perubahan perilaku yang dapat diukur, maupun kognitivisme yang
menekankan pada pemrosesan informasi, cenderung mengabaikan
dimensi kemanusiaan yang paling mendasar: perasaan, kebebasan,
potensi, dan hasrat untuk menjadi diri sendiri sepenuhnya (self-
actualization). Dalam konteks inilah teori belajar humanistik hadir
sebagai sebuah antitesis sekaligus penyeimbang.

Teori humanistik, yang berakar dari psikologi humanistik,
menempatkan manusia sebagai pusat dari proses belajarnya sendiri.
Aliran ini tidak memandang peserta didik sebagai "botol kosong" yang
harus diisi atau sebagai "mesin" yang harus diprogram, melainkan
sebagai individu yang unik, memiliki dorongan internal untuk
berkembang, dan memiliki kapasitas untuk mengarahkan hidupnya
sendiri (Rogers, 1983).

Fokus teori ini bukan semata-mata pada "apa yang dipelajari”
(what is learned), tetapi lebih pada "proses menjadi manusia
seutuhnya" (the process of becoming) melalui pengalaman belajar. Bab
ini akan mengkaji secara mendalam landasan filosofis, prinsip-prinsip
utama, dan tokoh-tokoh kunci di balik teori belajar humanistik.
Selanjutnya, bab ini akan menganalisis relevansi dan aplikasi teori
humanistik dalam konteks pendidikan kontemporer, termasuk dalam
pengembangan  kurikulum, peran pendidik, dan evaluasi
pembelajaran.

Tantangan dan kritik terhadap pendekatan ini juga akan dibahas
untuk memberikan perspektif yang seimbang. Pada akhirnya, bab ini
berargumen bahwa meskipun memiliki keterbatasan, integrasi
prinsip-prinsip humanistik dalam praktik pendidikan adalah sebuah
keharusan untuk menciptakan ekosistem belajar yang memanusiakan,
bermakna, dan memberdayakan.

Landasan Filosofis Dan Psikologis Teori Humanistik
Teori humanistik muncul pada pertengahan abad ke-20 sebagai
"kekuatan ketiga" (third force) dalam psikologi, sebagai reaksi
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terhadap dua aliran dominan saat itu, yaitu psikoanalisis Freud yang
deterministik dan behaviorisme Skinner yang mekanistik.
Psikoanalisis dinilai terlalu berfokus pada ketidaksadaran dan
patologi, sementara behaviorisme dianggap mereduksi manusia
menjadi sekumpulan respons terhadap stimulus lingkungan.

Filsafat eksistensialisme memberikan pondasi yang kuat bagi
humanisme. Eksistensialisme menekankan pada kebebasan individu,
tanggung jawab, pencarian makna, dan bahwa manusia adalah "ada"
(being) yang terus berada dalam proses "menjadi" (becoming) (May,
1983). Manusia bukanlah produk determinisme masa lalu atau
lingkungan, melainkan agen bebas yang aktif membentuk nasib dan
esensinya sendiri.

Dalam konteks pendidikan, ini berarti setiap peserta didik
dipandang sebagai subjek yang otonom, memiliki kemampuan untuk
membuat pilihan mengenai apa dan bagaimana ia ingin belajar. Tujuan
pendidikan, menurut perspektif ini, adalah membantu individu untuk
menemukan makna dan tujuan dalam hidupnya melalui proses
belajar.

Prinsip-Prinsip Utama Teori Belajar Humanistik

Teori belajar humanistik dibangun di atas beberapa prinsip inti yang

membedakannya dari aliran lain:

1. Belajar yang Bermakna (Significant Learning)
Belajar dianggap paling efektif ketika materi pelajaran relevan
dengan kehidupan pribadi siswa. Belajar bukanlah sekadar
menguasai fakta, tetapi bagaimana fakta tersebut mempengaruhi
dan mengubah persepsi serta perilaku individu.

2. Pembelajaran Berpusat Pada Siswa (Student-Centered
Learning)
Siswa adalah aktor utama dalam proses belajar. Guru berperan
sebagai fasilitator yang menciptakan kondisi yang kondusif bagi
pertumbuhan, bukan sebagai instruktur yang mendikte
pengetahuan.

3. Dorongan Untuk Aktualisasi Diri (Actualizing Tendency)
Setiap individu memiliki motivasi bawaan untuk mengembangkan
semua potensinya secara penuh. Peran pendidikan adalah
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menyediakan lingkungan yang subur bagi benih potensi ini untuk
tumbuh dan berkembang.

4. Pembelajaran Holistik
Teori humanistik menekankan pentingnya melibatkan seluruh
aspek manusia dalam belajar, termasuk aspek kognitif (pemikiran),
afektif (perasaan), dan psikomotor (tindakan). Belajar yang sejati
menyentuh hati dan mengubah sikap, bukan hanya menambah
pengetahuan.

5. Otonomi dan Tanggung Jawab
Siswa didorong untuk mengambil tanggung jawab atas
pembelajarannya sendiri. Ini termasuk keterlibatan dalam
menetapkan tujuan, memilih metode, dan mengevaluasi hasil
belajarnya.

Proses Belajar Dalam Perspektif Humanistik

Proses belajar dalam teori humanistik berlangsung melalui sejumlah

tahapan, yaitu:

1. Kesadaran Diri (Self-Awareness)
Tahap pertama dalam proses belajar humanistik adalah kesadaran
diri, yaitu kemampuan peserta didik untuk memahami siapa
dirinya, apa kebutuhannya, apa kekuatan dan kelemahannya, serta
mengapa ia perlu belajar. Kesadaran diri menjadi fondasi karena
belajar yang bermakna hanya terjadi ketika peserta didik
memahami alasan intrinsik untuk belajar (Woolfolk, 2019).

Dalam perspektif Maslow (1970), kesadaran diri muncul
ketika kebutuhan-kebutuhan dasar telah terpenuhi dan individu
mulai bergerak menuju pemenuhan kebutuhan tingkat tinggi
seperti penghargaan diri (self-esteem) dan aktualisasi diri.
Sementara itu, Rogers (1961) menekankan bahwa individu hanya
dapat berkembang ketika ia merasa diterima, aman, dan bebas dari
ancaman.

Dalam konteks pedagogis, guru menciptakan “ruang aman
psikologis” (psychological safety), memungkinkan peserta didik
berefleksi secara jujur tanpa rasa takut dihakimi. Hal ini selaras
dengan prinsip pendidikan humanis di Indonesia, yang
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Konsep Diri (Self), Identitas, Dan Aktualisasi Diri Peserta Didik

Pendahuluan

Peserta didik pada era digital tumbuh dalam lingkungan yang
bergerak cepat dan penuh persaingan, sehingga proses pembentukan
konsep diri menjadi lebih kompleks dan berubah-ubah. Media sosial,
tuntutan akademik, serta dorongan untuk menunjukkan pencapaian
tertentu sering kali menciptakan tekanan psikologis yang
mempengaruhi cara mereka menilai diri.

Situasi ini menuntut pendidikan untuk tidak hanya mengejar
capaian kognitif, tetapi juga menyediakan ruang reflektif agar peserta
didik mampu memahami potensi dan batas dirinya secara lebih jernih.
Di tengah arus informasi yang tanpa henti, kemampuan untuk
mengenali diri menjadi bekal utama bagi peserta didik dalam
mempertahankan stabilitas emosional maupun arah
perkembangannya.

Ruang sosial digital memberikan pengaruh yang kuat terhadap
pembentukan persepsi diri peserta didik. Paparan konten yang masif,
budaya perbandingan, dan ekspektasi sosial yang terus meningkat
dapat memperkuat ataupun melemahkan rasa percaya diri.
Sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian mutakhir, interaksi di dunia
maya dapat mempengaruhi stabilitas konsep diri, terutama pada
individu yang sedang berada pada tahap perkembangan identitas
(Smith, 2024). Kondisi ini menegaskan kebutuhan lembaga
pendidikan untuk menciptakan pengalaman belajar yang mendukung,
konsisten, dan memberi kesempatan bagi peserta didik membangun
konsep diri yang sehat dan stabil.

Konsep diri merupakan cerminan bagaimana seseorang
memahami nilai, kemampuan, serta kekurangan yang dimiliki
berdasarkan pengalaman hidup dan interaksi sosialnya. Ketika
peserta didik memiliki konsep diri yang kuat, motivasi belajar,
ketekunan, dan kemampuan menghadapi tantangan akan meningkat.
Sebaliknya, konsep diri yang rapuh sering Identitas diri adalah
keyakinan dan pengakuan seseorang terhadap jati dirinya yang
terbentuk melalui proses berpikir panjang hingga ia mampu melihat
dirinya sebagai pribadi yang unik dan berbeda dari orang lain.
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Identitas diri juga mencerminkan kesadaran yang berkelanjutan
tentang kekhasan pribadi, peran, komitmen, orientasi, dan tujuan
hidup sehingga individu dapat bertindak selaras dengan kebutuhan
diri dan tuntutan sosial (Desmita, 2005). Melahirkan kecemasan dan
menghambat keberanian untuk bertumbuh. Oleh sebab ituy,
pendidikan harus menjadi ruang pembentukan kesadaran diri yang
berlandaskan nilai moral dan spiritual, terutama dalam konteks
pendidikan Islam yang menempatkan pengenalan diri sebagai langkah
menuju pembentukan karakter yang lebih matang.

Pembentukan identitas peserta didik merupakan proses jangka
panjang yang mencakup dimensi personal, sosial, budaya, dan
spiritual. Identitas tidak terbentuk secara instan, tetapi berkembang
melalui interaksi dengan keluarga, sekolah, masyarakat, maupun
lingkungan digital. Penelitian Schwartz menegaskan bahwa identitas
yang sehat menjadi pondasi penting bagi ketahanan psikologis,
peningkatan motivasi internal, dan kesiapan individu dalam
menghadapi dinamika perkembangan usia (Schwartz, 2021).

Identitas yang kokoh memungkinkan peserta didik bersikap
adaptif dan tidak mudah terpengaruh tekanan sosial yang merugikan.
Dalam konteks ini, kehadiran guru sebagai teladan moral memiliki
peran penting dalam membantu siswa menjaga keutuhan
identitasnya.

Aktualisasi diri merupakan tahap ketika peserta didik mampu
memaksimalkan potensi dan bergerak menuju tujuan hidup yang
bernilai. Maslow menjelaskan bahwa kondisi ini hanya dapat tercapai
apabila kebutuhan dasar termasuk rasa aman, penghargaan, dan
penerimaan sosial telah terpenuhi (Maslow, 1954).

Dalam praktik pembelajaran, guru perlu merancang pengalaman
yang memberi ruang eksplorasi, kesempatan mencoba, dan
keberanian menghadapi tantangan tanpa takut salah. Ketika
pembelajaran menjadi proses penemuan diri yang mendukung
kreativitas dan keberanian, peserta didik akan mampu menyatukan
konsep diri, identitas, dan aktualisasi diri sebagai fondasi
pembentukan pribadi yang tangguh, mandiri, dan selaras dengan nilai
moral dan spiritual yang luhur.
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Konsep Diri (Self)

1. Pengertian Konsep Diri
Identitas diri adalah keyakinan dan pengakuan seseorang terhadap
jati dirinya yang terbentuk melalui proses berpikir panjang hingga
ia mampu melihat dirinya sebagai pribadi yang unik dan berbeda
dari orang lain.

Identitas diri juga mencerminkan kesadaran yang
berkelanjutan tentang kekhasan pribadi, peran, komitmen,
orientasi, dan tujuan hidup sehingga individu dapat bertindak
selaras dengan kebutuhan diri dan tuntutan sosial (Desmita, 2005).
Menurut Santrock, pembentukan identitas diri berlangsung
melalui proses yang diawali dengan munculnya rasa keterikatan,
disusul perkembangan kemampuan berpikir tentang diri sendiri,
serta refleksi mengenai arah dan pilihan hidup hingga masa
dewasa.

Tahapan ini membantu individu memperijelas siapa dirinya
dan ke mana ia ingin melangkah, sehingga identitas personal
terbentuk secara lebih matang dan terarah (Santrock, ]. W, 2003).
Marcia menjelaskan bahwa pembentukan identitas diri bergantung
pada dua elemen utama, yaitu eksplorasi dan komitmen, yang
bekerja sebagai fondasi bagi perkembangan jati diri yang matang.
Eksplorasi merupakan fase ketika individu menilai berbagai
pilihan hidup sambil menguji nilai dan keyakinan yang paling
selaras dengan dirinya, sedangkan komitmen adalah keputusan
sadar untuk menetapkan arah pekerjaan, ideologi, serta strategi
hidup yang akan diwujudkan.

Melalui proses eksplorasi yang intens dan komitmen yang
terarah, remaja secara alami akan menghadapi krisis identitas
sebagai transisi penting menuju penetapan jati diri dan masa depan
yang lebih jelas (Desmita, 2005). Secara keseluruhan,
pembentukan identitas diri merupakan proses kompleks yang
menuntut keterlibatan kognitif, emosional, dan sosial,
sebagaimana dijelaskan melalui tahapan Marcia tentang eksplorasi
dan komitmen.

Eksplorasi memungkinkan individu menilai berbagai
alternatif hidup, sedangkan komitmen mengarahkan mereka pada
keputusan yang mencerminkan nilai serta tujuan jangka panjang.
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Peran Emosi, Motivasi, dan Nilai Dalam Proses Pembelajaran

Pendahuluan

Pembelajaran efektif tidak hanya dipahami sebagai proses
penyampaian materi, tetapi dipengaruhi oleh kondisi emosional,
motivasi internal, dan nilai yang melekat pada diri peserta didik.
Emosi berperan dalam menentukan kesiapan psikologis peserta didik
untuk menerima dan mengolah informasi pembelajaran. Kondisi
emosional yang stabil membantu peserta didik memusatkan
perhatian dan mengurangi hambatan belajar.

Sebaliknya, emosi negatif yang tidak terkelola dapat menurunkan
konsentrasi dan daya serap belajar. Dengan demikian, pengelolaan
emosi menjadi prasyarat penting bagi terciptanya pembelajaran yang
efektif (Suyanto, 2020). Emosi yang dikelola secara positif mendorong
rasa aman dan kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam menciptakan
iklim emosional yang kondusif.

Motivasi belajar merupakan kekuatan pendorong yang
mengarahkan perilaku peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Motivasi yang kuat mendorong keterlibatan aktif dan
kesungguhan dalam menyelesaikan tugas belajar. Peserta didik yang
termotivasi cenderung memiliki daya juang tinggi ketika menghadapi
kesulitan akademik. Selain itu, motivasi berfungsi menjaga konsistensi
belajar dalam jangka panjang. Oleh karena itu, motivasi belajar
menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
(Uno, 2021). Motivasi yang terpelihara dengan baik membantu
peserta didik mempertahankan fokus belajar meskipun menghadapi
tekanan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
harus dirancang untuk menumbuhkan dan menjaga motivasi secara
berkelanjutan.

Nilai dalam pembelajaran berfungsi sebagai dasar normatif yang
membentuk sikap dan orientasi perilaku peserta didik. Nilai
memberikan makna terhadap apa yang dipelajari sehingga
pembelajaran tidak bersifat netral secara moral. Melalui internalisasi
nilai, peserta didik diarahkan untuk menggunakan pengetahuan
secara bertanggung jawab. Nilai juga berperan dalam membentuk
kesadaran etis dalam kehidupan sosial.
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Dengan demikian, pembelajaran berbasis nilai berkontribusi
pada pembentukan karakter peserta didik (Zubaedi, 2020).
Pembelajaran yang sarat nilai membantu peserta didik membedakan
antara penggunaan pengetahuan yang konstruktif dan destruktif.
Dengan cara ini, pendidikan berfungsi sebagai instrumen pembinaan
moral sekaligus intelektual.

Hubungan antara emosi, motivasi, dan nilai bersifat saling
mempengaruhi dalam proses pembelajaran. Emosi positif dapat
meningkatkan motivasi belajar dan memperkuat keterlibatan peserta
didik. Motivasi yang stabil mempermudah peserta didik menerima
dan menginternalisasi nilai yang diajarkan. Ketika ketiga aspek ini
berjalan selaras, proses belajar berlangsung lebih bermakna.

Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran parsial yang hanya
menekankan kognisi menjadi kurang relevan (Slameto, 2021). Sinergi
ketiganya menciptakan pengalaman belajar yang utuh dan
berorientasi pada pembentukan kepribadian peserta didik. Hal ini
menuntut pendidik untuk merancang pembelajaran secara integratif,
bukan terpisah-pisah. Tantangan pendidikan abad ke-21 menuntut
pendekatan pembelajaran yang holistik dan berorientasi pada
pengembangan peserta didik secara utuh. Kompleksitas persoalan
sosial menuntut lulusan yang memiliki kecerdasan emosional dan
karakter kuat. Kemampuan akademik tanpa dukungan nilai dan
motivasi tidak cukup untuk menghadapi dinamika kehidupan modern.
Oleh sebab itu, pembelajaran harus dirancang untuk mengembangkan
aspek kognitif, afektif, dan moral secara seimbang.

Pendekatan ini menjadi tuntutan strategis dalam sistem
pendidikan modern (Tilaar, 2020). Pendidikan tidak lagi cukup
berorientasi pada capaian akademik jangka pendek semata.
Sebaliknya, pembelajaran harus mempersiapkan peserta didik untuk
beradaptasi dan bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, integrasi emosi, motivasi, dan nilai dalam
desain pembelajaran merupakan kebutuhan akademik yang bersifat
mendesak. Pendekatan ini memungkinkan pembelajaran berlangsung
secara bermakna dan berorientasi jangka panjang. Integrasi ketiga
aspek tersebut juga mendukung tercapainya tujuan pendidikan
nasional secara komprehensif.
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Tanpa integrasi tersebut, pembelajaran berisiko menjadi kering
dan kurang berdampak. Oleh karena itu, kajian ini menempatkan
emosi, motivasi, dan nilai sebagai pondasi utama pembelajaran yang
efektif (Sanjaya, 2020). Pendekatan integratif ini memberikan arah
yang jelas bagi pengembangan kurikulum dan praktik pembelajaran.
Dengan pondasi tersebut, pendidikan diharapkan mampu
menghasilkan lulusan yang cerdas, berkarakter, dan berdaya saing.

Peran Emosi Dalam Proses Pembelajaran

1. Hakikat Emosi Dalam Pembelajaran
Emosi merupakan respons psikologis yang muncul sebagai reaksi
terhadap situasi belajar dan memengaruhi cara peserta didik
memaknai pengalaman belajar.

Dalam konteks pembelajaran, emosi tidak dapat dipisahkan
dari proses kognitif karena keduanya bekerja secara simultan.
Emosi yang positif seperti rasa senang dan percaya diri mendorong
keterbukaan terhadap pengetahuan baru, sedangkan emosi negatif
dapat menghambat proses berpikir. Oleh karena itu, pemahaman
tentang hakikat emosi menjadi dasar dalam merancang
pembelajaran yang efektif (Suyanto, 2020).

Emosi berfungsi sebagai sinyal internal yang mempengaruhi
keputusan peserta didik untuk terlibat atau menarik diri dari
aktivitas belajar. Ketika emosi dikelola dengan baik, peserta didik
cenderung menunjukkan sikap belajar yang lebih adaptif. Hal ini
menegaskan bahwa emosi bukan sekadar aspek psikologis,
melainkan bagian strategis dalam pembelajaran.

2. Emosi dan Kesiapan Belajar Peserta Didik

Emosi berperan penting dalam menentukan kesiapan belajar
peserta didik sebelum dan selama proses pembelajaran
berlangsung. Kesiapan emosional yang baik membantu peserta
didik menghadapi tantangan belajar dengan sikap yang lebih
adaptif. Sebaliknya, ketegangan emosional dapat menurunkan
kesiapan mental dan menghambat keterlibatan belajar.

Dengan demikian, pengelolaan kesiapan emosional menjadi
bagian integral dari perencanaan pembelajaran (Slameto, 2021).
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Kebeb Otonomi Belajar, dan Tanggung Jawab Peserta Didik

Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan modern, kebebasan, otonomi belajar, dan
tanggung jawab peserta didik menjadi tiga pilar penting yang
menentukan kualitas proses maupun hasil pembelajaran.

Paradigma pembelajaran saat ini berfokus pada pengembangan
potensi peserta didik secara menyeluruh melalui pendekatan
pembelajaran mandiri, partisipatif, serta berpusat pada peserta didik
(student-centered learning) (Uno, 2019).

Oleh sebab itu, kajian tentang ketiga konsep tersebut menjadi
krusial dalam rangka memahami bagaimana peserta didik dapat
berkembang menjadi individu yang adaptif, kreatif, dan bertanggung
jawab.

Kebebasan Dalam Belajar

Kebebasan dalam belajar merupakan konsep fundamental dalam
pendidikan modern yang menekankan pemberian ruang bagi peserta
didik untuk menentukan arah, strategi, serta metode dalam proses
memperoleh pengetahuan.

Kebebasan ini tidak dimaknai sebagai kebebasan mutlak tanpa
aturan, melainkan berada dalam batas-batas tertentu yang dirancang
untuk menjaga tujuan pendidikan tetap tercapai. Dalam pandangan
(Sudirman 2018), kebebasan belajar berfungsi sebagai sarana bagi
peserta didik untuk mengembangkan potensi diri secara optimal
tanpa kehilangan arah yang telah ditetapkan oleh kurikulum dan nilai-
nilai pendidikan.

Secara lebih rinci, kebebasan dalam belajar mencakup beberapa
aspek penting. Pertama, peserta didik diberi kesempatan untuk
menyesuaikan proses belajar dengan gaya belajar masing-masing,
seperti visual, auditori, kinestetik, atau gabungan dari ketiganya.
Kebebasan ini juga memungkinkan mereka memilih strategi
pembelajaran yang dianggap paling efektif, misalnya belajar mandiri,
diskusi kelompok, atau eksplorasi berbasis proyek.

Kedua, kebebasan memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengekspresikan kreativitas mereka, baik dalam merumuskan ide,
menyelesaikan masalah, maupun menghasilkan karya yang
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mencerminkan kemampuan individual. Hal ini sejalan dengan gagasan
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna ketika siswa terlibat secara
aktif dan mampu mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi yang
mereka miliki.

Lebih jauh, kebebasan belajar berpengaruh besar terhadap
perkembangan motivasi intrinsik peserta didik. Menurut (Uno 2019),
ketika individu merasa memiliki kontrol terhadap proses belajarnya,
mereka cenderung menunjukkan tingkat ketekunan yang lebih tinggi,
rasa ingin tahu yang lebih kuat, serta minat yang lebih mendalam
terhadap materi yang dipelajari.

Rasa memiliki kendali tersebut menumbuhkan persepsi positif
terhadap kegiatan belajar sehingga peserta didik tidak hanya belajar
demi memenuhi tuntutan eksternal, tetapi juga karena adanya
dorongan internal untuk memahami dan menguasai suatu
pengetahuan.

Selain itu, kebebasan dalam belajar berkontribusi pada
terciptanya iklim kelas yang inklusif. Lingkungan belajar yang
memberikan ruang bagi peserta didik untuk menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan, dan melakukan eksplorasi secara
mandiri mendorong terciptanya suasana yang demokratis. Dalam
situasi demikian, peserta didik tidak merasa terbatasi untuk
berpartisipasi, sehingga interaksi antara guru dan peserta didik
menjadi lebih terbuka dan dialogis. Kebebasan ini pada akhirnya
meningkatkan kualitas pembelajaran karena peserta didik merasa
dihargai serta memiliki kesempatan yang sama untuk berkembang.

Otonomi Belajar Peserta Didik
Otonomi belajar merupakan konsep penting dalam pendidikan
modern yang menekankan kemampuan peserta didik untuk
mengelola proses belajarnya secara mandiri dan bertanggung jawab.
Menurut (Little 2003), otonomi belajar tidak sekadar
memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk membuat pilihan,
tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengambil peran aktif
dalam seluruh tahapan pembelajaran. Ini mencakup kemampuan
menetapkan tujuan belajar, memilih strategi belajar yang sesuai, serta
melakukan evaluasi diri terhadap pencapaian yang telah diperoleh.
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Selain itu, otonomi belajar juga sangat berkaitan dengan
keterampilan reflektif dan metakognitif (Zimmerman 2002).
menegaskan bahwa peserta didik yang menguasai metakognisi akan
mampu merencanakan langkah-langkah belajar, memantau kemajuan
belajar secara berkelanjutan, serta menilai efektivitas strategi yang
digunakan. Dengan keterampilan ini, peserta didik tidak hanya belajar
mengikuti instruksi, tetapi mampu memahami bagaimana mereka
belajar dan apa yang perlu diperbaiki, sehingga mereka dapat
membuat keputusan belajar yang lebih tepat.

Dalam praktik pembelajaran, otonomi belajar peserta didik tidak
terbentuk secara otomatis. Terdapat beberapa faktor penting yang
mempengaruhi, diantaranya dukungan guru, lingkungan belajar, serta
pengalaman belajar sebelumnya. Guru berperan sebagai fasilitator
yang memberikan ruang, kesempatan, serta kepercayaan kepada
peserta didik untuk mengelola aktivitas belajar secara mandiri.

(Hidayat 2020) menyatakan bahwa guru dapat menumbuhkan
otonomi melalui pemberian bimbingan yang proporsional, penugasan
yang menantang, dan kesempatan bagi peserta didik untuk
mengambil inisiatif. Beberapa pendekatan pembelajaran terbukti
efektif dalam memperkuat otonomi belajar, misalnya pembelajaran
berbasis proyek (project-based learning), pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning), dan kegiatan kolaboratif.
Pendekatan ini memungkinkan peserta didik merancang tujuan,
memilih strategi, melakukan investigasi, bekerja sama dalam
kelompok, serta menilai hasil belajar mereka sendiri. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga produsen pengetahuan.

Dari perspektif psikologi pendidikan, perkembangan otonomi
belajar berkaitan erat dengan teori self-determination (Benson 2011).
menegaskan bahwa motivasi yang optimal dapat dicapai apabila
kebutuhan psikologis dasar peserta didik yaitu kompetensi,
keterhubungan (relatedness), dan otonomi terpenuhi. Ketika peserta
didik merasa kompeten, memiliki hubungan positif dengan guru dan
teman, serta mendapat kebebasan untuk membuat pilihan, mereka
akan lebih terdorong untuk belajar secara mandiri.
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Pendahuluan

Guru memiliki posisi strategis dalam keseluruhan sistem pendidikan.
Tidak hanya sebagai pengajar yang mentransfer ilmu pengetahuan,
tetapi juga sebagai fasilitator, mediator, dan konselor yang
mendampingi peserta didik dalam menghadapi berbagai dinamika
belajar dan kehidupan sosial.

Dalam konteks pendidikan modern, peran guru tidak lagi bersifat
satu arah, melainkan interaktif, reflektif, dan berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik secara holistic. Guru dituntut
tidak hanya menjadi penyampai materi, tetapi juga berfungsi sebagai
fasilitator, mediator, dan konselor yang mampu memahami
kebutuhan belajar peserta didik secara menyeluruh.

Guru berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif, memberikan bimbingan, serta memfasilitasi
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, kajian ini
bertujuan untuk membahas secara mendalam peran guru sebagai
fasilitator, mediator, dan konselor pendidikan. Adapun ruang lingkup
pembahasan meliputi konsep dasar, implementasi, kompetensi yang
diperlukan, serta tantangan yang dihadapi oleh guru dalam
menjalankan ketiga peran tersebut.

Pergeseran paradigma pendidikan global menuntut redefinisi
peran profesional guru. Dari model tradisional sebagai sage on the
stage (penyampai tunggal pengetahuan) menjadi guide on the side
(pemandu pembelajaran), guru kini dihadapkan pada tugas yang
kompleks dan multidimensional. Tiga peran kunci yang fundamental
dalam pendidikan abad ke-21 adalah peran guru sebagai Fasilitator,
Mediator, dan Konselor Pendidikan. Ketiga peran ini tidak bersifat
dikotomis, melainkan terintegrasi, berfungsi untuk mendukung
pengembangan kognitif, sosial-emosional, dan moral peserta didik
secara holistik.

Guru sebagai fasilitator memiliki tanggung jawab untuk
memastikan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
optimal. Fasilitasi yang baik memungkinkan peserta didik terlibat
aktif, berpikir kritis, dan mengembangkan kemandirian belajar. Dalam
etimologi Latin, facilis berarti 'mudah’. Peran fasilitator berfokus pada
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mempermudah dan memberdayakan proses pembelajaran peserta

didik. Guru berperan sebagai manajer sumber daya dan desainer

pengalaman belajar, bukan sebagai sumber otoritatif tunggal dari
semua pengetahuan. Prinsip Utama Fasilitasi:

1. Pusat Pembelajaran Pada Peserta Didik (Learner-Centered):
pembelajaran didorong oleh minat, pertanyaan, dan kecepatan
individu peserta didik.

2. Otonomi dan Akuntabilitas: mendorong peserta didik untuk
mengambil kepemilikan atas proses belajar mereka sendiri (self-
regulated learning).

3. Lingkungan Aman dan Menantang: menciptakan iklim kelas
yang psikologis aman untuk eksplorasi, namun cukup menantang
untuk memicu pertumbuhan kognitif.

Guru Sebagai Fasilitator Pembelajaran

Sebagai fasilitator, guru berperan menciptakan suasana belajar yang

kondusif dan mendorong partisipasi aktif siswa. Guru tidak hanya

menyampaikan materi, tetapi juga menyediakan pengalaman belajar
yang bermakna.

[a menuntun peserta didik untuk menemukan pengetahuan
melalui kegiatan eksploratif, diskusi, proyek, dan refleksi. Dalam
peran ini, guru harus mampu memahami karakteristik belajar siswa,
mengelola kelas secara efektif, serta memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelajaran yang menarik dan relevan. Sebagai fasilitator,
guru harus mampu:

1. Menyediakan sumber belajar yang beragam sesuai dengan gaya
belajar siswa.

2. Menggunakan metode dan media pembelajaran yang inovatif,
seperti pembelajaran berbasis proyek (project-based learning),
berbasis masalah (problem-based learning), atau pembelajaran
berbasis teknologi digital.

3. Mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, bertanya, dan
mengekspresikan ide.

4. Mengembangkan suasana kelas yang kolaboratif, saling
menghargai, dan terbuka terhadap perbedaan pendapat.
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Dalam perannya ini, guru bertugas menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna (meaningful learning), bukan sekadar
mengejar capaian kurikulum. Guru sebagai fasilitator berupaya
menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, serta kemandirian
belajar peserta didik. Pembelajaran yang difasilitasi dengan baik
dapat membantu siswa mengaitkan konsep-konsep akademik dengan
realitas kehidupan sehari-hari.

Misalnya, saat mengajarkan konsep ekonomi sederhana di
sekolah dasar, guru dapat mengaitkannya dengan kegiatan jual beli di
lingkungan sekitar. Melalui pendekatan kontekstual ini, guru tidak
hanya mengajarkan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai
kehidupan dan keterampilan sosial.

Guru Sebagai Mediator Dalam Pendidikan

Sebagai mediator, guru berperan menjembatani berbagai kepentingan
yang muncul di lingkungan pendidikan antara siswa dengan siswa
lain, siswa dengan guru, maupun antara sekolah dan orang tua.

Guru menjadi penengah dalam menghadapi konflik sosial,
perbedaan pendapat, maupun ketegangan emosional yang terjadi di
lingkungan sekolah. Peran mediasi ini menuntut guru memiliki
keterampilan komunikasi empatik, kemampuan mendengar secara
aktif, serta sikap adil dan bijaksana dalam mengambil keputusan.
Melalui peran sebagai mediator, guru membantu menciptakan
lingkungan belajar yang harmonis dan inklusif.

Sebagai mediator, guru dituntut memiliki keterampilan
komunikasi interpersonal yang baik, empati, serta kemampuan
mendengarkan aktif. Guru harus mampu memahami latar belakang
sosial, budaya, dan emosional siswa agar dapat menengahi
permasalahan secara adil dan konstruktif.

1. Mediasi Kognitif (Vygotsky Mediation)
Guru bertindak sebagai perantara budaya yang
mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai
budaya menjadi bentuk yang dapat dipahami dan diasimilasi oleh
peserta didik.
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Pendahuluan

Hubungan interpersonal antar individu tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan bertukar pesan, tetapi juga kapasitas individu dalam
memahami, merasakan, dan menerima orang lain secara emosional.

Pada konteks ini, empati dan keterbukaan menjadi elemen
penting yang saling melengkapi untuk menciptakan komunikasi yang
bermakna dan penuh kepercayaan. Empati sendiri dapat diartikan
sebagai kemampuan memahami pengalaman emosional orang lain
seolah-olah pengalaman tersebut adalah bagian dari diri sendiri.
Penelitian terbaru oleh (Ringwald & Wright, 2021) menegaskan
bahwa empati memiliki fungsi sosial yang esensial dalam interaksi
sehari-hari.

Hasil penelitian mereka menunjukan bahwa empati lebih mudah
muncul ketika seseorang berinteraksi dalam suasana positif, terutama
dengan orang yang terlihat ramah atau ketika diri sendiri
menunjukkan sikap hangat. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa empati pada dasarnya berfungsi untuk membangun kedekatan
sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa empati bukan hanya respon
emosional, tetapi mekanisme sosial yang memungkinkan individu
membangun kedekatan psikologis dengan orang lain. Jika empati
hadir dalam komunikasi, dapat membuat individu merasa dimengerti,
diterima, dan dihargai. Kondisi ini menjadi pondasi terbentuknya
kepercayaan (trust) dalam hubungan interpersonal.

Keterbukaan interpersonal merupakan kesediaan seseorang
untuk membagikan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi secara
jujur dan proporsional. Keterbukaan tidak dapat hadir dalam ruang
komunikasi yang penuh penilaian, ancaman psikologis, atau
ketidakpedulian emosional. Sebaliknya, keterbukaan tumbuh ketika
komunikasi berlangsung dalam suasana empatik yang memberikan
rasa aman, dihargai, dan tidak dihakimi.

Maka dari itu, keterbukaan seseorang dalam suatu interaksi juga
dipengaruhi oleh adanya empati. Empati membantu seseorang
mendengarkan bukan hanya dengan telinga, tetapi dengan kesadaran
emosional. Jadi dapat dikatakan bahwa empati membuka ruang bagi
keterbukaan, sementara keterbukaan memperdalam kualitas empati.
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Komponen Hubungan Interpersonal yang Empatik dan
Terbuka

Hubungan interpersonal yang empatik dan terbuka tidak terjadi
secara otomatis, tetapi terbentuk melalui beberapa komponen utama
yang saling berinteraksi.

Komponen-komponen ini berperan dalam membangun kualitas
komunikasi, rasa saling percaya, dan kedalaman emosional dalam
interaksi antarmanusia. Berdasarkan literatur dan temuan penelitian
terbaru, terdapat empat komponen utama yang membentuk
hubungan interpersonal empatik dan terbuka, yaitu kesadaran
emosional, penerimaan tanpa penilaian, keterbukaan diri, dan
resiprositas.

Komponen pertama adalah kesadaran emosional (emotional
awareness). Kesadaran ini mencakup kemampuan mengenali emosi
diri dan orang lain sebagai bagian dari proses komunikasi. Penelitian
(Hamid, etal, 2025) menunjukan bahwa kemampuan untuk
menyadari dan memahami emosi, baik emosi diri sendiri maupun
orang lain berperan penting dalam komunikasi dan kualitas
hubungan. Semakin tinggi kesadaran emosional seseorang, biasanya
semakin baik cara seseorang berkomunikasi dan berinteraksi dengan
orang lain. Empati berperan penting dalam membentuk kedekatan
interpersonal karena mendorong individu untuk peka terhadap
pengalaman emosional orang lain.

Komponen kedua adalah penerimaan tanpa penilaian (non-
judgmental acceptance). Penerimaan ini memungkinkan individu
merasa aman untuk mengekspresikan pemikiran atau perasaan tanpa
takut dievaluasi secara negatif. Lingkungan psikologis yang aman
(psychological safety) menjadi dasar penting dalam komunikasi
interpersonal yang efektif.

Komponen ketiga adalah keterbukaan diri (self-disclosure), yaitu
kemampuan berbagi pikiran, pengalaman, dan perasaan secara
autentik dan proporsional. Keterbukaan diri menjadi mekanisme yang
memungkinkan hubungan berkembang dari tingkat permukaan
menuju kedalaman. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Willems et al, 2020) yang menjelaskan bahwa semakin
seseorang terbuka dalam sebuah hubungan, semakin baik kualitas
hubungannya.
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Penelitian lain yang pernah dilakukan oleh (Tsumura & Yamada,
2023) dengan judul Influence of agent’s self-disclosure on human
empathy menunjukan bahwa meskipun penelitian dilakukan dalam
konteks interaksi dengan robot atau sistem yang dibuat menyerupai
manusia, hasilnya tetap menunjukkan pola yang sama dengan
hubungan antarmanusia. Ketika satu pihak bersikap terbuka,
misalnya menceritakan pikiran atau perasaannya maka pihak lain
akan menunjukkan respons empati yang lebih besar. Jadi, ada
hubungan timbal balik: keterbukaan mendorong empati, dan empati
membantu memperkuat keterbukaan dalam hubungan.

Komponen keempat adalah resiprositas (reciprocity).
Resiprositas merupakan mekanisme timbal balik yang memastikan
hubungan interpersonal tidak berjalan satu arah. Chen et al, (2024)
dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ketika dua orang saling
terbuka secara bergantian (bukan hanya satu pihak saja) maka rasa
percaya di antara mereka akan meningkat. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa kondisi saling berbagi secara timbal balik
membuat orang merasa lebih menyukai satu sama lain dibandingkan
ketika keterbukaan dilakukan secara sepihak atau tidak saling
memberi ruang. Jadi, hubungan yang saling terbuka dan seimbang
cenderung menciptakan kedekatan dan kepercayaan interpersonal
yang lebih kuat.

Secara keseluruhan, keempat komponen tersebut saling
berkaitan. Keempat komponen yang telah dibahas berupa
keterbukaan diri, empati, kesadaran emosional, dan timbal balik
dalam interaksi sebenarnya saling terhubung dan saling memperkuat
satu sama lain. Ketika seseorang berani terbuka, hal itu memberi
ruang bagi munculnya empati dari pihak lain. Empati tersebut akan
lebih kuat jika didukung oleh kesadaran emosional, yaitu kemampuan
memahami emosi diri sendiri dan memahami apa yang dirasakan
orang lain.

Lalu, ketika proses komunikasi berlangsung secara bergiliran dan
saling memberi respons, hubungan pun terasa lebih seimbang, lebih
hangat, dan lebih dapat dipercaya. Jadi, keseluruhan komponen ini
bukan hanya berdiri sendiri, tetapi bekerja bersama sebagai fondasi
untuk menciptakan hubungan interpersonal yang lebih sehat, lebih
manusiawi, dan lebih saling menghargai.
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Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Humanis, Demokratis, dan Inklusif

Pendahuluan

Pendidikan pada abad ke-21 menuntut hadirnya ruang belajar yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi
juga sebagai ruang tumbuh bagi kemanusiaan peserta didik.

Di tengah perkembangan teknologi digital, keragaman sosial-
budaya, serta kompleksitas kebutuhan belajar, sekolah ditantang
untuk mengembangkan pendekatan yang humanis, demokratis, dan
inklusif. Tantangan ini semakin nyata menurut Haryono et al. (2025)
sistem pendidikan global harus bertransformasi dari model
instruksional tradisional menuju pembelajaran yang menempatkan
martabat, partisipasi, dan keberagaman sebagai inti proses
pendidikan.

Sejalan dengan itu, Darmayasa et al. (2025) menunjukkan bahwa
peserta didik masa kini membutuhkan kompetensi sosial-emosional,
kemampuan berelasi, serta kemampuan beradaptasi yang hanya
dapat berkembang dalam lingkungan belajar yang aman, suportif, dan
menghargai perbedaan. Dengan demikian, pendekatan humanistik
menjadi relevan karena menempatkan peserta didik sebagai subjek
yang utuh dengan kebutuhan kognitif, emosional, dan sosial yang
saling berkaitan. Sementara itu, penelitian terbaru oleh Sagala et al.
(2024); Ma;arif et al (2024) menekankan bahwa kelas yang
demokratis adalah kelas yang memberi ruang dialog, partisipasi, dan
student agency berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar,
keterlibatan (engagement), dan perkembangan karakter peserta
didik.

Di sisi lain, Anwar et al. (2025) menyatakan bahwa pendidikan
inklusif dipandang sebagai standar global yang tidak dapat ditawar.
menunjukkan bahwa praktik inklusi yang kuat meningkatkan
partisipasi, menurunkan angka putus sekolah, serta menciptakan
budaya belajar yang lebih adil dan setara (Ningsih et al. 2020).

Oleh karena itu, ketiga prinsip ini tidak dapat dipisahkan, 1)
pendidikan humanis menempatkan peserta didik sebagai subjek yang
utuh; 2) Pendidikan demokratis memberikan ruang partisipasi dan
kebebasan bertanggung jawab; 3) sedangkan pendidikan inklusif
memastikan tidak ada peserta didik yang tersisih dari proses belajar.
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Ketiga elemen ini membangun ekosistem pendidikan yang
berorientasi pada kesejahteraan psikologis, rasa aman, dan
tumbuhnya potensi setiap individu. Dalam konteks ini, sekolah
menjadi ruang yang tidak hanya mencerdaskan, tetapi juga
memanusiakan dan memberdayakan peserta didik.

Landasan Filosofis dan Teoritis

Landasan filosofis dan teoritis dalam pengembangan lingkungan
belajar yang humanis, demokratis, dan inklusif berakar pada
pemikiran tentang hakikat manusia sebagai makhluk bermartabat,
rasional, dan sosial.

Humanisme dalam pendidikan menekankan bahwa proses
belajar harus berorientasi pada pemenuhan potensi diri peserta didik
secara utuh, pendidikan demokratis menegaskan bahwa
pembelajaran harus berlangsung dalam suasana dialogis yang
menjamin kebebasan berpikir, partisipasi, dan kesetaraan, sedangkan
pendidikan inklusif memastikan bahwa setiap individu, tanpa
memandang keberagaman kemampuan, latar budaya, maupun
kondisi sosial, memiliki akses setara untuk berkembang.

1. Humanisme Dalam Pendidikan
Humanisme dalam pendidikan berakar pada tradisi pemikiran
tokoh-tokoh besar seperti Abraham Maslow, Carl Rogers, dan
Paulo Freire, yang secara konseptual memandang peserta didik
sebagai individu utuh dengan potensi kemanusiaan yang perlu
dikembangkan melalui lingkungan belajar yang aman, bermakna,
dan menghargai martabat manusia.

Maslow, melalui teori hierarki kebutuhan, menegaskan bahwa
proses pembelajaran yang efektif hanya dapat berlangsung apabila
kebutuhan dasar peserta didik terpenuhi, mulai dari kebutuhan
fisiologis, rasa aman, hingga kebutuhan akan penerimaan sosial
dan aktualisasi diri (Callicchio, 2023).

Temuan ini diperkuat oleh Sumantri dan Ahmad (2019) yang
menunjukkan bahwa relevansi teori Maslow semakin menguat
dalam konteks pendidikan abad ke-21, ketika sekolah dituntut
menjadi ruang yang mendukung kesehatan mental, keamanan
emosional, dan kesejahteraan sosial peserta didik.
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Selanjutnya, Carl Rogers menempatkan relasi guru-peserta
didik sebagai inti pendidikan humanistik. Dalam Freedom to Learn
(1995), Rogers menjelaskan bahwa pembelajaran bermakna
terjadi ketika guru menunjukkan empati, keaslian (authenticity),
dan penerimaan tanpa syarat (unconditional positive regard).

Pendekatan ini kemudian melandasi berkembangnya
pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered
learning), yang secara empiris terbukti meningkatkan motivasi
intrinsik, keterlibatan akademik, serta rasa memiliki terhadap
proses belajar (Zamzani et al, 2024; Wardani et al, 2025;
Kurniawan, 2025).

Sementara itu, Paulo Freire menambahkan dimensi
pembebasan melalui pedagogi kritis. [a menolak model banking
education yang menempatkan peserta didik sebagai objek pasif,
dan menggantinya dengan pendidikan dialogis yang menekankan
kesetaraan serta penghargaan terhadap pengalaman hidup peserta
didik. Pendekatan ini mendorong pengembangan kesadaran kritis
(critical consciousness) dan kemampuan berperan aktif dalam
transformasi sosial.

Riset kontemporer menunjukkan bahwa pendidikan dialogis
ala Freire berkontribusi pada penguatan student agency,
keberanian berpendapat, dan toleransi terhadap keberagaman
perspektif (Amalia et al, 2020; Torres, 2021). Dengan demikian,
humanisme dalam pendidikan modern menjadi pondasi penting
dalam membangun lingkungan belajar yang relevan dan responsif
terhadap tantangan abad ke-21.

. Pendidikan Demokratis

Pendidikan demokratis merupakan pendekatan pendidikan yang
menempatkan nilai-nilai demokrasi sebagai fondasi utama dalam
seluruh proses pembelajaran, baik dari segi tujuan, metode,
maupun relasi antar warga sekolah.

Prinsip utama pendidikan demokratis meliputi dialog,
partisipasi aktif, kebebasan berekspresi yang bertanggung jawab,
penghargaan terhadap keberagaman, serta kesetaraan peran
antara guru dan peserta didik. Dalam konteks ini, pembelajaran

Kholifatul Novita Ningsih



Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Humanis, Demokratis, dan Inklusif

Daftar Pustaka

Anwar, C., Komariyah, L., Aznem, A. Hasbar, H., Payung, L. T. &
Kesuma, A. H. (2025). Evaluasi Kebijakan Pendidikan Inklusif Di
Indonesia: Pendekatan CIPP Dan  Perspektif Keadilan
Sosial. Journal of Education Research, 6(3), 739-750.

Ainscow, M. Booth, T., & Dyson, A. (2006). Improving Schools,
Developing Inclusion. Routledge.

Amalia, S. N., Sumarno, S., & Fatmawati, M. (2024). Pengembangan
Metode Pengajaran Dialogis Dengan Pendekatan Hadap Masalah
Paulo Freire Sebagai Upaya Mewujudkan Kemerdekaan
Belajar. Briliant: Jurnal Riset Dan Konseptual, 9(2), 261-271.

Calicchio, S. (2023). Abraham Maslow, Dari Hierarki Kebutuhan Hingga
Pemenuhan Diri: Sebuah Perjalanan Dalam Psikologi Humanistik
Melalui Hierarki Kebutuhan, Motivasi, Dan Pencapaian Potensi
Manusia Sepenuhnya. Stefano Calicchio.

Darmayasa, D., Lakadjo, M. A, Juasa, A, Rianty, E,, Efitra, E., Wirautami,
N. L. P., & Calam, A. (2025). Pendidikan Di Era Digital: Tantangan
Dan Peluang. Henry Bennett Nelson.

Florian, L., & Black-Hawkins, K. (2011). Exploring Inclusive
Pedagogy. British Educational Research Journal, 37(5), 813-828.
Florian, L., Black-Hawkins, K., & Rouse, M. (2016). Achievement And
Inclusion In Schools. Routledge.Garnida, D., & Sumayyah, D. (2015).

Pengantar Pendidikan Inklusif.

Hadi, S. N. F. A, & Darmiyanti, A. (2025). Strategi Pengelolaan Kelas
Humanis Dalam Proses Belajar Mengajar Di Sekolah Menengah
Atas. Jurnal Ilmiah Penelitian Mahasiswa, 3(4), 52-60.

Haryono, P., Judijanto, L., Panggalo, I. S., Wati, C. N., & Mawara, R. E.
(2025). Isu-Isu Kontemporer Dalam Pendidikan: Peran, Peluang,
Dan Tantangan Dunia Pendidikan Modern. PT. Sonpedia Publishing
Indonesia.

Ilyasir, F. (2019). Pendidikan Demokratis Di Era Revolusi Industri
4.0. Jurnal Pembangunan Dan Pendidikan: Fondasi Dan
Aplikasi, 7(1), 61.

Kholifatul Novita Ningsih

211



Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Humanis, Demokratis, dan Inklusif

Khaerah, N. Prianto, A. L., & Harakan, A. (2021). Pendidikan
Demokrasi Berbasis Sekolah. Jurnal Pengabdian Masyarakat
Nasyiatul Aisyiyah Sulawesi Selatan (JPMNAS), 1(1), 45-50.

Kurniawan, R. G. (2025). Teori Dan Metode Pembelajaran: Fondasi
Teoretis Dan Metodologis Menuju Transformasi Pembelajaran
Modern. Penerbit Lutfi Gilang.

Ma'rufah, A. (2022). Implementasi Pendidikan Karakter Dalam
Digitalisasi Pendidikan. EDUKASIA Jurnal Pendidikan Dan
Pembelajaran, 3(1), 17-29.

Ningsih, K. N. (2020). Analisis Kesulitan Untuk Menentukan
Kebutuhan Belajar Pada Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah
Inklusi. Jurnal Orthopedagogik, 1(2), 1-7.

Rogers, C. R, & Freiberg, H. ]. (1994). Freedom To Learn.
Merrill/Macmillan College Publishing Co.

Sagala, K., Naibaho, L., & Rantung, D. A. (2024). Tantangan Pendidikan
Karakter Di Era Digital Jurnal Kridatama Sains Dan
Teknologi, 6(01), 1-8.

Sumantri, B. A, & Ahmad, N. (2019). Teori Belajar Humanistik Dan
Implikasinya Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Fondatia, 3(2), 1-18.

Sunardj, S., & Yuwono, J. Implementation Of Inclusive Education From
The Perspective of School Management In Primary Schools.
In Social, Humanities, And Educational Studies (SHES): Conference
Series (Vol. 8, No. 4, Pp. 572-579).

Wardani, E., Rustiyana, R, Rianty, E., Haryono, H., & Abit, M. H.
(2025). Classroom Management: Teori, Konsep, Dan Aplikasinya
Dalam Pembelajaran Abad 21. Star Digital Publishing.

Widiyanto, D. (2023). Pendidikan Kewarganegaraan Sebagai Wahana
Pendidikan Demokrasi. Jurnal Pendidikan, 32(1), 1-10.

Zamzami, A. N.,, & Putri, D. T. (2024). Relevansi Teori Belajar
Humanistik Carl Rogers Dalam Pendidikan Karakter Perspektif
Islam: The Relevance Of Carl Rogers' Humanistic Learning Theory
In Islamic Perspective Character Education. Thawalib: Jurnal
Kependidikan Islam, 5(2), 311-332.




Menciptakan Lingkungan Belajar Yang Humanis, Demokratis, dan Inklusif

PROFIL PENULIS

Kholifatul Novita Ningsih, M.Pd.

Kholifatul Novita Ningsih atau yang akrab
disapa Vita, lahir di Trenggalek pada 10
November 1996. Ia menempuh pendidikan
sarjana di Universitas Negeri Malang (UM)
angkatan 2015 dan melanjutkan studi
magister di Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) angkatan 2019. Kecintaannya pada
dunia pendidikan telah tumbuh sejak kecil dan
terus berkembang hingga membawanya
menekuni bidang Pendidikan Khusus. Sejak tahun 2016, ia aktif
berkarya sebagai guru sekaligus terapis bagi Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK), pengalaman yang memperkaya pemahamannya
tentang kebutuhan individual peserta didik dan pendekatan
pembelajaran yang humanis. Saat ini, ia mengabdi sebagai dosen di
Universitas Negeri Jakarta (UN]) pada Program Studi Pendidikan
Khusus. Dengan minat besar pada isu-isu pendidikan inklusif,

intervensi berbasis keluarga, serta pengembangan lingkungan belajar
yang suportif, ia terus menghasilkan karya akademik, melakukan
penelitian, serta berkontribusi dalam pengabdian kepada masyarakat
untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus.

Email Penulis: kholifatul.novita@unj.ac.id.

Kholifatul Novita Ningsih

213


mailto:kholifatul.novita@unj.ac.id

ﬁ'

BAB 13
MODEL DAN PRAKTIK
PEMBELAJARAN
HUMANISTIK DI KELAS

Dr. Hasruddin Dute, S.Pd.1., M.Pd.l.
Universitas Yapis Papua Jayapura




Model dan Praktik Pembelajaran Humanistik di Kelas

Pendahuluan

Pembelajaran humanistik merupakan pendekatan pendidikan yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pembelajaran.
Pendekatan ini berpijak pada pandangan bahwa setiap individu
memiliki potensi, kebutuhan, dan keunikan yang perlu dihargai serta
dikembangkan secara optimal.

Oleh karena itu, pendidikan tidak hanya berfokus pada
pencapaian akademik semata, tetapi juga pada perkembangan
emosional, sosial, dan pribadi peserta didik. Model pembelajaran
humanistik muncul dari pemikiran tokoh-tokoh seperti Abraham
Maslow dengan teori kebutuhan dasar dan Carl Rogers dengan konsep
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning).

Keduanya menekankan pentingnya menciptakan suasana belajar
yang aman, hangat, dan penuh penerimaan, sehingga siswa mampu
belajar dengan motivasi internal, bukan karena tekanan atau paksaan.
Di dalam konteks kelas, praktik pembelajaran humanistik tercermin
melalui berbagai aktivitas yang memberikan ruang bagi siswa untuk
berekspresi, memilih cara belajar, menemukan makna, serta
membangun hubungan yang positif dengan guru maupun teman. Guru
berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa mengenali potensi
diri, mengarahkan proses belajar, dan menciptakan kondisi psikologis
yang mendukung pertumbuhan pribadi.

Tantangan yang dihadapi dunia pendidikan masa kini kian
beragam, terlihat dari meningkatnya beban akademik yang kerap
membuat siswa merasa tertekan oleh tuntutan nilai dan pencapaian
kurikulum. Selain itu, minimnya hubungan empatik antara guru dan
peserta didik membuat proses belajar kehilangan unsur emosional
yang sebenarnya sangat penting untuk membangun rasa nyaman dan
kedekatan.

Situasi tersebut pada akhirnya mempengaruhi motivasi intrinsik
siswa, karena mereka belajar bukan lagi atas dorongan rasa ingin tahu
atau pemahaman makna, tetapi lebih karena tekanan dari luar.
Keseluruhan masalah ini menegaskan bahwa sistem pendidikan
modern membutuhkan pendekatan yang lebih humanis, dengan
perhatian pada kebutuhan emosional dan perkembangan jangka
panjang siswa.
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Konsep Pembelajaran Humanistik

Pembelajaran humanistik adalah suatu pendekatan dalam pendidikan
yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar (Sultani et al,
2023) Pendekatan ini menitikberatkan perkembangan manusia
secara utuh, bukan hanya dari sisi pengetahuan, tetapi juga aspek
emosional, sosial, moral, dan perasaannya.

Dalam pandangan humanistik, setiap siswa dianggap sebagai
pribadi yang unik dengan potensi, minat, serta kebutuhan berbeda,
sehingga proses belajar perlu menghargai dan menyesuaikan dengan
keberagaman tersebut. Secara konseptual, model pembelajaran
humanistik dipengaruhi oleh gagasan tokoh seperti Abraham Maslow
dan Carl Rogers.

Maslow menyoroti pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar
hingga seseorang mencapai aktualisasi diri (Maslow, 1943).
Sementara itu, Rogers menekankan perlunya menciptakan lingkungan
belajar yang positif, aman, serta mendukung perkembangan pribadi
(C. R. Rogers, 1983b). Dengan demikian, guru dalam pendekatan ini
berfungsi sebagai pendamping yang membantu siswa menemukan
makna dari pengalaman belajar mereka, bukan hanya menyampaikan
materi.

Dalam penerapannya, pembelajaran humanistik menonjolkan
hubungan yang hangat dan saling menghargai antara guru dan siswa
(Schunk, 2012). Suasana belajar harus diciptakan senyaman mungkin
agar peserta didik dapat membangun rasa percaya diri dan mampu
mengambil keputusan. Selain itu, pendekatan ini mendorong siswa
terlibat aktif dalam proses belajar, melakukan refleksi diri, serta
mengembangkan sikap-sikap positif seperti empati, tanggung jawab,
dan kemandirian.

Dengan kata lain, pembelajaran humanistik tidak hanya berfokus
pada pencapaian nilai akademik, tetapi juga pada perkembangan
pribadi siswa secara menyeluruh (Husnaini et al, 2024). Pendekatan
ini membantu peserta didik untuk memahami dirinya, menjalin
hubungan yang baik dengan lingkungan, serta memiliki dorongan
belajar dari dalam diri.

Oleh karena itu, pembelajaran humanistik menjadi sangat relevan
dalam dunia pendidikan masa kini karena mendukung terbentuknya
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generasi yang tidak hanya unggul dalam pengetahuan, tetapi juga
dewasa secara emosional dan sosial.

Tujuan Pembelajaran Humanistik

Tujuan utama pembelajaran humanistik adalah mengembangkan
peserta didik sebagai pribadi yang utuh, bukan sekadar individu yang
dituntut meraih capaian akademik (Corey, 2016). Melalui pendekatan
ini, kegiatan belajar dirancang agar siswa dapat mengasah
kemampuan akademis sekaligus berbagai kecakapan non-akademik,
seperti kreativitas, kemampuan berinteraksi sosial, empati, serta
keterampilan memecahkan masalah.

Pembelajaran  humanistik  juga  menitikberatkan pada
pembentukan karakter yang sehat, kemandirian, dan tanggung jawab
terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitar. Guru memiliki peran
penting dalam menciptakan suasana belajar yang memfasilitasi siswa
untuk mengenal diri, membangun rasa percaya diri, dan membuat
keputusan secara bijak. Selain itu, pendekatan ini mendorong
tumbuhnya motivasi intrinsik dorongan belajar yang bersumber dari
diri siswa sehingga mereka mampu berkembang tanpa tekanan dari
luar. Pada akhirnya, pembelajaran humanistik bertujuan
mengantarkan siswa mencapai aktualisasi diri, yaitu kondisi ketika
mereka mampu memaksimalkan potensi sekaligus menemukan
makna dalam belajar dan kehidupan sehari-hari.

Dengan orientasi tersebut, pembelajaran humanistik tidak hanya
menekankan capaian akhir, tetapi juga menghargai proses yang
dijalani siswa. Pendekatan ini memandang pengalaman belajar
sebagai ruang pertumbuhan pribadi di mana setiap peserta didik
diberi peluang untuk menggali minat, emosi, serta gaya belajarnya
sendiri. Guru diharapkan mampu menghadirkan lingkungan yang
aman secara emosional sehingga siswa merasa nyaman untuk
bertanya, bereksperimen, dan bahkan melakukan kesalahan tanpa
takut disalahkan (C. R. Rogers, 1983a).

Pemahaman ini penting karena ketika siswa merasa diterima dan
didengarkan, motivasi internal mereka akan berkembang dengan
lebih kuat. Selain itu, pembelajaran humanistik membantu peserta
didik memahami tujuan hidup serta merancang arah perkembangan
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Pendahuluan

Pendekatan humanistik merupakan salah satu landasan penting
dalam psikologi dan pendidikan karena menitikberatkan pada
pengalaman subjektif, penghargaan terhadap martabat manusia,
potensi perkembangan individu, dan proses menuju aktualisasi diri.

Dalam praktik bimbingan dan konseling, pendekatan ini
memposisikan klien sebagai pusat proses layanan. Konselor berfungsi
sebagai fasilitator yang memberikan empati, penerimaan tanpa
syarat, serta perhatian mendalam terhadap pengalaman pribadi klien
sehingga membantu terciptanya pemahaman diri dan perubahan yang
benar-benar otentik (Hidayat & Santosa, 2024).

Kemunculan pendekatan humanistik dalam dunia pendidikan,
bimbingan, dan konseling muncul sebagai kritik atas model
pendidikan tradisional yang menonjolkan kontrol, penyampaian
materi secara satu arah, serta penekanan berlebihan pada
kemampuan kognitif. Tokoh-tokoh humanistik berpandangan bahwa
pendidikan tidak hanya berfokus pada apa yang dipelajari, tetapi juga
bagaimana peserta didik berkembang sebagai pribadi yang utuh.
Dalam perkembangan konseling modern, pendekatan ini menjadi
semakin signifikan karena menekankan pengalaman personal klien,
penerimaan tanpa syarat, serta kualitas hubungan konselor-klien
sebagai inti dari proses perubahan. (Cooper et al, 2025) menyatakan
bahwa konseling humanistik menciptakan ruang yang aman bagi
remaja untuk mengekspresikan emosinya, yang sering kali tidak
terakomodasi dalam sistem pendidikan formal.

Dengan demikian, pendekatan ini menjadi fondasi utama bagi
layanan bimbingan pribadi, pengembangan karakter, serta konseling
perkembangan. Pendekatan humanistik memusatkan perhatian pada
manusia sebagai subjek utama dalam pendidikan, pembinaan
karakter, dan layanan konseling. Dalam konteks pendidikan modern,
paradigma ini memandang peserta didik bukan sebagai objek yang
dibentuk melalui cara-cara mekanis, melainkan sebagai individu yang
memiliki potensi, motivasi alami, serta dorongan bawaan untuk
berkembang secara positif.
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Dalam proses pembelajaran dan pendidikan karakter, prinsip
humanistik diterapkan melalui praktik yang menghargai keunikan
tiap peserta didik, menekankan pembelajaran yang bermakna, serta
menciptakan suasana yang mendukung pertumbuhan emosional dan
moral. Pendekatan ini membantu peserta didik mengembangkan
konsep diri yang kuat, rasa tanggung jawab pribadi, dan motivasi dari
dalam diri.

Temuan penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penerapan
bimbingan, layanan konseling individual, serta strategi pembelajaran
yang berpusat pada siswa berbasis humanistik dapat meningkatkan
rasa percaya diri, kesejahteraan psikologis, dan keterlibatan aktif
peserta didik (Siregar, 2023). Dalam ranah pendidikan karakter di
sekolah, pendekatan humanistik juga berfungsi sebagai kerangka
penting. Pendidikan karakter tidak lagi dipahami sekadar sebagai
penanaman nilai, melainkan proses internalisasi moral melalui
pengalaman nyata dan bermakna.

Pendekatan humanistik menekankan bahwa nilai moral akan
terbangun secara lebih kuat ketika peserta didik merasa dihormati,
memiliki kebebasan menentukan pilihan, serta mampu merenungkan
konsekuensi dari keputusannya sendiri (Sartika et al, 2025). Oleh
karena itu, integrasi pendekatan ini menjadi elemen strategis untuk
membentuk individu yang berkarakter, empatik, dan mampu bersaing
secara sosial.

Secara praktis, penerapan pendekatan humanistik dalam
konseling mencakup teknik refleksi diri, pemberian ruang untuk
memilih, serta penguatan kemampuan internal klien dalam
mengambil keputusan yang konstruktif. Dalam pendidikan karakter,
penerapan nilai-nilai humanistik dalam kurikulum maupun dalam
interaksi guru dan peserta didik mendorong terbentuknya perilaku
moral yang berakar dari kesadaran diri, bukan sekadar ketaatan
terhadap aturan.

Dengan demikian, kajian ini bertujuan menguraikan dasar
teoritis, prinsip implementasi, serta temuan penelitian terbaru
mengenai efektivitas pendekatan humanistik dalam bimbingan,
konseling, dan pengembangan karakter.
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Konsep Pendekatan Humanistik

1. Definisi Pendekatan Humanistik
Pendekatan humanistik merupakan suatu cara pandang yang
melihat manusia sebagai pribadi yang khas, aktif, dan memiliki
potensi alami untuk berkembang menuju aktualisasi diri.

Fokus pendekatan ini tidak hanya tertuju pada perilaku yang
tampak secara eksternal, tetapi juga pada pengalaman batin,
kesadaran diri, kebebasan menentukan pilihan, serta nilai hidup
yang dipegang individu. Dalam kerangka berpikir ini, manusia
diyakini mampu mencapai pertumbuhan optimal apabila berada
dalam lingkungan yang mendukung, menerima, dan memberi rasa
aman tanpa syarat.

(Rogers, 1957) menegaskan bahwa setiap organisme memiliki
kecenderungan dasar untuk mengaktualisasi, memelihara, serta
mengembangkan dirinya. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa manusia bukanlah makhluk pasif, tetapi agen aktif yang
akan berkembang apabila memperoleh kondisi psikologis yang
tepat. Rogers juga menekankan bahwa perubahan dalam konseling
terjadi apabila konselor menghadirkan tiga kondisi utama, yaitu
keaslian (congruence), penerimaan tanpa syarat (unconditional
positive regard), dan empati yang akurat (accurate empathic
understanding).

Selanjutnya, (A. Maslow, 1954) menekankan bahwa manusia
memiliki dorongan mendasar untuk menjadi versi terbaik dari
dirinya sebuah kebutuhan yang ia sebut sebagai aktualisasi diri.
Pemikirannya kemudian banyak digunakan dalam pendidikan
humanistik karena menekankan pentingnya perkembangan
manusia secara menyeluruh. Senada dengan hal tersebut, (Cain,
2010) menjelaskan bahwa psikologi humanistik menitikberatkan
pada nilai kemanusiaan, kemampuan menentukan arah hidup,
serta peran penting pengalaman subjektif dalam membentuk diri
seseorang.

Menurut (Thsana El Khuluqo, 2024) pendekatan humanistik
dalam pendidikan menempatkan peserta didik sebagai pusat
proses pembelajaran dengan tujuan membangun kesadaran diri,
menemukan makna hidup, dan mendorong perkembangan potensi
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Pendahuluan

Perubahan paradigma pendidikan abad ke-21 menggeser orientasi
pembelajaran dari sekadar transmisi pengetahuan menuju
pengembangan potensi kemanusiaan peserta didik secara holistik,
meliputi aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral (Winarno et
al, 2025).

Pendidikan humanistik menegaskan bahwa setiap individu
memiliki kebutuhan untuk dihargai, memperoleh rasa aman
psikologis, serta diberi ruang untuk mengaktualisasikan diri. Dalam
konteks tersebut, kurikulum tidak lagi dipahami hanya sebagai
dokumen administratif, melainkan sebagai rancangan pengalaman
belajar yang memfasilitasi pertumbuhan pribadi siswa.

Pendekatan ini menempatkan relasi sosial yang positif, empati,
refleksi diri, dan kebebasan belajar sebagai fondasi utama
pembelajaran. Kurikulum humanistik juga mendorong terciptanya
ruang kelas yang demokratis, di mana suara siswa menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran dan pengambilan keputusan
belajar. Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) dan pendekatan Student-Centered Learning (SCL)
dipandang sejalan dengan nilai-nilai humanistik  karena
menempatkan siswa sebagai subjek aktif pembelajar (Woods &
Copur-Gencturk, 2024). CTL mengaitkan materi belajar dengan
pengalaman kehidupan nyata siswa, sehingga konsep yang dipelajari
tidak bersifat abstrak tetapi bermakna dan aplikatif.

Sementara itu, SCL mendorong partisipasi aktif, kolaborasi, serta
diferensiasi pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan peserta didik.
Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa penerapan SCL
mampu meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, serta keterampilan
interpersonal siswa (Aulia Luthfiyyah et al, 2025). Kombinasi
pendekatan CTL dan SCL memperkuat implementasi kurikulum
humanistik karena menciptakan pembelajaran yang relevan secara
kontekstual sekaligus responsif terhadap keunikan individu siswa.

Landasan Teoretis Kurikulum Humanistik

1. Konsep Contextual Teaching and Learning (CTL)
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi
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pelajaran dengan pengalaman nyata kehidupan peserta didik
sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan aplikatif
(Kristidhika et al., 2020., Soleha et al,, 2021). CTL mendorong siswa
untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung,
interaksi sosial, dan refleksi, bukan sekadar menerima informasi
secara pasif.

Dalam kurikulum humanistik, konsep CTL sejalan dengan
prinsip aktualisasi diri karena menempatkan siswa sebagai subjek
aktif pembelajaran yang mengonstruksi makna berdasarkan
konteks kehidupannya. Penerapan CTL mencakup komponen
utama seperti constructivism, inquiry, questioning, learning
community, modeling, reflection, dan authentic assessment
(Rindayati et al, 2024). Komponen ini memperkuat pembelajaran
humanistik karena siswa diberi kebebasan menjelajah pengalaman
belajar yang relevan dengan kebutuhan dan minatnya.

Penelitian menyatakan bahwa penerapan CTL meningkatkan
keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta minat belajar karena
siswa memandang materi sebagai bagian dari kehidupan nyata,
bukan sekadar konten abstrak sekolah (Soleha et al, 2021).

2. Integrasi Lingkungan Sosial dan Budaya Dalam Pembelajaran
Integrasi lingkungan sosial dan budaya merupakan esensi utama
CTL dalam kurikulum humanistik karena bertujuan menjadikan
pengalaman hidup peserta didik sebagai sumber belajar langsung
(Kamal et al.,, 2025).

Lingkungan keluarga, masyarakat, kearifan lokal, dan budaya
setempat dapat dimanfaatkan sebagai konteks pembelajaran
melalui observasi lapangan, wawancara tokoh masyarakat, dan
proyek berbasis komunitas. Proses ini memperkuat makna
pembelajaran serta menumbuhkan nilai empati, kepedulian sosial,
dan toleransi terhadap keberagaman.

Studi menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan
sosial mempengaruhi perkembangan kompetensi sosial siswa
sekaligus meningkatkan prestasi akademik (Mira, 2024). Ketika
materi dikaitkan dengan budaya lokal, siswa lebih mudah
memahami konsep dan menunjukkan minat belajar tinggi karena
mereka melihat keterkaitan langsung antara pelajaran dan realitas
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kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan dengan karakter
pembelajaran humanistik yang memuliakan pengalaman autentik
sebagai sarana pengembangan kepribadian peserta didik.

3. Relevansi Materi Pembelajaran Dengan Kehidupan Nyata
Peserta Didik
Kurikulum humanistik melalui CTL menuntut setiap materi
pembelajaran memiliki relevansi langsung dengan kehidupan
nyata siswa agar belajar menjadi proses bermakna, reflektif, dan
transformatif (Soleha et al, 2021).

Relevansi ini diwujudkan melalui penggunaan studi kasus,
simulasi persoalan sosial, pemecahan masalah autentik, serta
penugasan proyek berbasis kehidupan lokal. Dengan demikian,
siswa tidak hanya memahami konsep teoritis, tetapi mampu
menerapkannya dalam situasi sehari-hari. Penelitian terbaru
membuktikan bahwa materi yang kontekstual meningkatkan
motivasi, kemampuan berpikir kritis, serta keberanian siswa dalam
mengambil Keputusan (Alférez-Pastor et al, 2023).

Pembelajaran tidak lagi berorientasi pada hafalan, tetapi pada
pemecahan masalah nyata dan refleksi diri. Pendekatan ini
menguatkan tujuan kurikulum humanistik yaitu membentuk
peserta didik yang sadar akan potensi diri, adaptif terhadap
lingkungan, serta mampu berkontribusi positif di masyarakat.

Pendekatan Kontekstual Dalam Kurikulum Humanistik

1. Konsep Contextual Teaching And Learning (CTL)
Pendekatan CTL merupakan strategi pembelajaran yang
menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan konteks
kehidupan nyata agar siswa memahami makna pembelajaran
secara autentik (Yolanti & Winanto, 2023).

CTL memposisikan siswa sebagai subjek belajar yang aktif
mengkonstruksi pengetahuan melalui pengalaman langsung,
diskusi, dan refleksi. Penerapan CTL dalam kurikulum humanistik
memperkuat proses aktualisasi diri peserta didik, karena
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan
akademik, tetapi pada pengembangan kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan sosial melalui pengalaman belajar kontekstual.
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Implementasi Pendidikan Humanistik di Era Digital dan Pembelajaran Daring

Pendahuluan

Era digital mengubah dinamika proses pembelajaran di berbagai
jenjang pendidikan, termasuk perguruan tinggi (Saykili, 2019).
Perubahan ini tidak hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi juga
transformasi relasi manusia dalam konteks pendidikan (A. W. Bates,
2015).

Pembelajaran daring pada masa pandemi dan pascapandemi
memperlihatkan tantangan baru terkait empati, kehadiran sosial,
motivasi, dan relasi pedagogis antara dosen dan mahasiswa (C. B.
Hodges & Fowler, 2020). Oleh karena itu, pendidikan humanistik
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk memastikan
pembelajaran tidak kehilangan dimensi kemanusiaannya (Rogers,
1983).

Pendidikan humanistik berakar pada pandangan bahwa proses
belajar harus berorientasi pada manusia sebagai subjek yang aktif,
unik, dan memiliki potensi untuk berkembang secara optimal
(Maslow, 1979). Pendekatan ini menekankan bahwa tujuan
pendidikan bukan semata-mata penguasaan materi, melainkan
pertumbuhan pribadi, pencarian makna belajar, serta pengembangan
potensi diri peserta didik (Maslow, 1971).

Konsep Dasar Pendidikan Humanistik

Pendidikan humanistik menempatkan manusia sebagai pusat proses
pendidikan (Rogers & Way, 1980)s{CITASI. Tokoh-tokoh seperti Carl
Rogers, Abraham Maslow, Paulo Freire, dan Malcolm Knowles
menekankan bahwa proses belajar harus mendukung perkembangan
potensi individu secara holistik (Freire, 1970; Knowles, 1984).

Dalam konteks perguruan tinggi, pendekatan humanistik
mencakup dimensi kognitif, afektif, sosial, dan eksistensial. Prinsip
dasar pendidikan humanistik mencakup:

1. Pengembangan potensi diri secara utuh (Maslow, 1971).

2. Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa (Rogers, 1983).

3. Pengalaman belajar autentik dan bermakna (Kolb, 2014).

4. Hubungan interpersonal yang empatik dan dialogis (Rogers & Way,
1980).

5. Kebebasan belajar untuk menumbuhkan Kkreativitas.
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Penerapan prinsip ini menjadi relevan untuk pembelajaran
daring, terutama karena relasi manusia menjadi tantangan utama
ketika interaksi berlangsung melalui layar (Cleveland-Innes &
Campbell, 2012).

People generally People are able to...
remember... (learning outcomes)
(learning activities)

Define List
Describe Explain

10% of what they read Read

7 e\

View Images

20% of what they hear

30% of what they see Demonstrate

Watch Videos Apply
Practice

50% of what /' Attend Exhibitis/Sites
they see and -
hear / WatchaDemonstration %,
70% of what they / Participate in Hands-On-Workshops \ T Analyze
say and write / Design Collaborative Lessons \ Define
90% of what  __ Simulate, Model, or Experience a Lesson %, g’;ﬁ:‘e

they do. / Design/Perform a Presentation - "Do the Real Thing" \

Gambar 16.1: Edgar Dale's Cone of Learning
Sumber: Wikimedia.org.

Transformasi Digital dan Pembelajaran Daring

Transformasi digital menuntut dosen dan mahasiswa untuk
menguasai literasi digital, komunikasi virtual, serta kemampuan
mengelola pembelajaran berbasis teknologi (C. ]J. Bates et al, 2019).
Namun di sisi lain, kesenjangan digital juga masih menjadi problem
utama.

Gambar 16.2: Internet Penetration World Map
Sumber: id.wikipedia.org.
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Pembelajaran daring menjadi keniscayaan di era digital. Platform
seperti Google Classroom, Moodle, Zoom, hingga Metaverse Learning
Space telah menjadi media utama dalam proses pendidikan modern
(C. Hodges et al, 2020). Menurut survei Pusdatin (2023), 76% guru di
Indonesia telah memanfaatkan LMS dalam pembelajaran daring.

Namun, pembelajaran daring juga menimbulkan tantangan baru
seperti reduksi interaksi manusiawi, kesenjangan digital, kelelahan
digital, dan penurunan motivasi belajar (Cleveland-Innes & Campbell,
2012; Moore, 1989).

1. Definisi dan Ruang Lingkup Transformasi Digital Dalam
Pendidikan
Transformasi digital dalam pendidikan bukan sekadar penggunaan
perangkat atau platform online, melainkan perubahan sistemik
yang melibatkan cara pengorganisasian pembelajaran, peran
pendidik, hubungan sosial dalam kelas, serta kebijakan dan tata
kelola pendidikan. Teknologi digital dapat berfungsi sebagai (1)
sumber materi dan referensi, (2) medium penyampaian dan
administrasi, serta (3) lingkungan jaringan yang memungkinkan
pembelajaran terjadi di luar batas fisik kampus, dimana sebuah
pergeseran yang menuntut penataan ulang tujuan dan praktik
pedagogis.

Temuan Global Education Monitoring (GEM) Report
menegaskan bahwa teknologi berpotensi mempercepat akses dan
kualitas pendidikan, tetapi juga membawa risiko jika tidak diatur
oleh kebijakan dan prinsip pedagogis yang jelas (C. ]. Bates et al,
2019).

2. Kerangka Teoretis: Connectivism dan Implikasinya

Dalam era jaringan informasi, teori belajar yang relevan bergeser
dari pendekatan instruksional tradisional ke konsep yang
menekankan konektivitas. Connectivism (Siemens) melihat proses
belajar sebagai kemampuan membentuk dan memelihara koneksi
dalam jaringan pengetahuan, dimana sumber informasi,
komunitas, dan alat digital menjadi simpul penting.

Implikasi pedagogisnya adalah: mahasiswa perlu dibimbing
untuk mengembangkan literasi jaringan (network literacy),
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Peran Dosen Sebagai Fasilitator Humanistik

Dalam konteks pembelajaran daring, peran dosen tidak lagi berfokus

pada transfer pengetahuan, tetapi pada memfasilitasi perkembangan

mahasiswa sebagai manusia seutuhnya. Kompetensi dosen sebagai

fasilitator humanistik mencakup lima hal, yaitu:

1. Kemampuan komunikasi empatik dalam ruang digital.

2. Kemampuan memberikan umpan balik konstruktif.

3. Kemampuan membangun kehadiran sosial dan emosional.

4. Penguasaan teknologi pembelajaran (pedagogical digital
competence).

5. Sensitivitas terhadap tantangan mahasiswa selama perkuliahan
daring.

-
- -~
- ~
- ~

Social Cognitive

Supporting
Discourse

EDUCATIONAL
EXPERIENCE

Setting Regulating

Climate Leaming

Gambar 16.3: Community of Inquiry (Col) Model
Sumber: thecommunityofinquiry.org

Dosen perlu memastikan bahwa mahasiswa merasa dihargai,
terhubung, dan memiliki ruang untuk mengekspresikan identitas
akademiknya (Kahu, 2013).

Dampak dan Evaluasi Implementasi

1. Dampak Implementasi
Implementasi pendidikan humanistik dalam pembelajaran daring
menghasilkan berbagai dampak, yaitu:
a. Dampak Positif
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1) Keterlibatan belajar meningkat.

2) Mahasiswa lebih mampu merefleksikan proses belajarnya.

3) Relasi antara dosen dan mahasiswa lebih hangat meskipun
ruang virtual.

4) Persepsi mahasiswa terhadap kualitas pembelajaran naik.

5) Kesejahteraan psikologis (wellbeing) lebih terjaga.

Dampak Tantangan

1) Butuh waktu dan Kkesiapan dosen untuk menerapkan
pendekatan ini.

2) Kelelahan digital akibat intensitas komunikasi dan tugas
online.

3) Ketimpangan perangkat dan koneksi internet.

2. Evaluasi Implementasi
Evaluasi keberhasilan dapat dilihat melalui:

a.

e a0 o

Penilaian formatif dan sumatif.

Survei pengalaman belajar mahasiswa.
Analisis aktivitas LMS.

Wawancara reflektif mahasiswa.
Rubrik keterlibatan humanistik.

Penutup

Implementasi pendidikan humanistik di era digital merupakan
kebutuhan untuk menjaga kebermaknaan pengalaman belajar
mahasiswa. Dosen sebagai fasilitator humanistik berperan penting

membangun interaksi yang hangat, mendukung pertumbuhan pribadi
mahasiswa, serta menciptakan pembelajaran yang humanis dan
adaptif terhadap perubahan zaman.
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